Aktivitas Antibakteri Sari Temulawak Terhadap 

Pertumbuhan Bakteri Escherchia coli yang Diisolasi dari

Feses Broiler by Wahyuni, Astri
I 
 
AKTIVITAS ANTIBAKTERI SARI TEMULAWAK 
TERHADAP PERTUMBUHAN Escherchia coli YANG 
DIISOLASI  
DARI FESES BROILER 
 
 
 
 
 
 
  
 
Skripsi  
 
 
Diajukan sebagai Salah Satu Syarat Meraih Gelar Sarjana Peternakan (S.Pt)  
pada Jurusan Ilmu Peternakan Fakultas Sains dan Teknologi  
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
 
 
Oleh: 
 
ASTRI WAHYUNI 
NIM. 60700112065 
 
 
JURUSAN ILMU PETERNAKAN 
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN  
MAKASSAR 
 
2016 
II 
 
 
 
 
 
 
III 
 
 
 
 
 
 
IV 
 
 
 
 
 
 
V 
 
KATA PENGANTAR 
 
          
 
Puji syukur kehadirat Allah swt. yang telah memberikan rahmat, dan 
hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul 
“Aktivitas Antibakteri Sari Temulawak Terhadap Pertumbuhan Bakteri 
Escherchia coli yang Diisolasi dari Feses Broiler”. Salam dan Shalawat 
senantiasa tercurahkan kepada baginda Rasulullah Muhammad saw. sebagai 
Uswatun Hasanah, yang telah berjuang menyempurnakan akhlak manusia diatas 
bumi. 
Skripsi ini disusun guna memenuhi salah satu syarat untuk menyelesaikan 
Program Sarjana (S1) pada Program Sarjana Peternakan Fakultas Sains dan 
Teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Meskipun beberapa 
kesulitan telah dialami penulis dalam menyusun skripsi ini, namun berkat bantuan, 
motivasi, bimbingan dan doa dari berbagai pihak maka skripsi ini dapat 
terselesaikan dengan baik. Oleh karena itu dalam kesempatan ini, penulis 
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. Musafir Pababbari, M.Ag., selaku rektor Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
2. Bapak Prof. Dr. H. Arifuddin Ahmad, M.Ag selaku Dekan Fakultas Sains dan 
Teknologi UIN Alauddin Makassar dengan segenap jajarannya. 
VI 
 
3. Bapak Dr. Ir. Muh. Basir Paly. M.Si selaku ketua Jurusan Ilmu Peternakan 
dan penguji II yang telah banyak memberikan kritikan dan saran-saran 
kepada penulis. 
4. Bapak Muh. Nur Hidayat., S.Pt.,M.P selaku dosen pembimbing I, yang 
selama ini meluangkan waktunya untuk membimbing peneliti sehingga dapat 
menyelesaikan skripsi. 
5. Ibu Astati, S.Pt., M.Si., selaku dosen pembimbing II, yang selama ini 
meluangkan waktunya untuk membimbing peneliti sehingga dapat 
menyelesaikan skripsi. 
6. Ibu Khaerani Kiramang, S.Pt., M.P. selaku dosen penguji I, yang telah 
banyak memberikan kritikan dan saran-saran kepada penulis. 
7. Bapak Dr. Muh.Thahir Maloko, M.Hi. selaku penguji III yang telah banyak 
memberikan kritikan dan saran-saran kepada penulis. 
8. Segenap Bapak/Ibu Dosen dan Karyawan Fakultas Sains dan Teknologi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar atas ilmu pengetahuan dan 
bantuannya yang telah diberikan selama ini. 
9. Ayahanda Abd Samad dan Ibunda Halwiah selaku orang tua yang berjuang 
mendidik dengan sabar dan memberikan yang terbaik bagi hidup penulis. 
10. Bapak Drs Abdul Haris, M.Si., yang selalu mendukung apapun yang 
butuhkan penulis dan menjadi penasehat selama study.  
11. Bapak Taufik yang telah membantu dan membimbing pada saat penelitian 
dikala penulis melakukan penelitian di Sekolah Teknik Penyuluh Pertanian.  
VII 
 
12. Adik-adik ku tersayang Ihdar Wahyudi, Sri Wulandari dan Miftahul khaer 
yang selalu membuat penulis tersenyum disaat masa-masa putus asa. 
13. Sahabat-sahabatku yang telah memberikan dukungan untuk penulis dalam 
menyelesaikan skripsi ini. 
14. Teman–teman Jurusan Ilmu Peternakan khususnya kelas B angkatan 2012 
terima kasih atas motivasi dan keceriaan selama penulis kuliah. 
15. Teman-teman KKN reguler angkatan 51 Desa Kanreapia Kec. Tombolo Pao 
terima kasih atas motivasi dan keceriaan selama penulis kuliah. 
16. Kakak-kakak senior angkatan 2006-2011 dan adik-adik junior saya angkatan 
2013-1016 di Jurusan Ilmu Peternakan. 
Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam penyusunan 
skripsi ini. Oleh karena itu penulis mohon maaf apabila masih terdapat banyak 
kekurangan dan kesalahan. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua. 
Aamiin Ya Robbal Aalamiin. 
Gowa,   Desember 2016 
Penulis 
 
 
 
 
VIII 
 
DAFTAR ISI 
Halaman 
 
JUDUL........................................................................................................              i 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ....................................................             ii 
PERSETUJUAN PEMBIMBING ..............................................................           iii 
PENGESAHAN SKRIPSI ...........................................................................        iv 
KATA PENGANTAR ................................................................................             v 
DAFTAR ISI............................................................................... ..............           viii 
DAFTAR TABEL........................................................................................          xii 
DAFTAR GAMBAR...................................................................................         xiii 
ABSTRAK ..................................................................................................         xiv 
ABSTRACT ................................................................................................          xv 
BAB  I PENDAHULUAN..........................................................................            1 
A. Latar Belakang...........................................................................           1 
B. Rumusan Masalah.....................................................................            3 
C. Tujuan Penelitian………………………………………………..         3 
D. Kegunaan Penelitian………………...………………………….          3 
E. Hipotesis Penelitian……………………………………………..         4 
F. Penelitian Terdahulu………………………………………….....        4 
G. Defenisi Operasional…………………………………………….        6 
BAB II TINJAUAN TEORITIS.................................................................           7 
A. Tinjauan Islam Tentang Manfaat Tanaman Herbal……………         7 
B. Tanaman Temulawak Sebagai Tanaman Herbal………………        13 
IX 
 
a. Kandungan Dan Senyawa Kimia Temulawak.……………..        14 
1. Efek Analgetikdan Anti Inflamasi………………………       16 
2. Efek Hipolipidemik……………………………………..        16 
3. Efek Antioksidan………………………………………..        17 
4. Efek Antidiabetik……………………………………….        17 
5. Efek Antihepatotoksik…………………………………..        17 
6. Efek Antitumor…………………………………………         18 
7. Efek Diuretik…………………………………………….       18 
8. Efek Menekan Saraf Pusat………………………………       18 
9. Efek Hipotermik…………………………………………       18 
10. Efek Anti bakteri………………………………………..        19 
11. Efek Lain-lain…………………………………………..         19 
b. Temulawak Sebagai Penghasil Minyak Atsiri dan Kurkumin       21 
1. Minyak atsiri ……………………………………………       21 
2. Kurkumin………………………………………………..       23 
C. Anti bakteri……………………………………………………..        25 
1. Kerusakan pada dinding sel ………………………………..        25 
2. Perubahan permeabilitas sel………………………………..         25 
3. Perubahan molekul protein dan asam nukleat……………...        26 
4. Perubahan kerja enzim………………………………………        26 
5. Penghambatan sintesis asam nukleat dan protein………….        26 
6. Uji aktivitsanti bakteri……………………………………….       27 
a. Dilusi…………………………………………………….        27 
X 
 
b. Difusi………………………………………………….            27 
c. Cara Kirby Bauer……………………………………..            27 
d. Cara sumuran …………………………………………           28 
e. Cara pour plate…………………………………………          28 
7. Uji Bioutografi………………………………………………..           28 
8. Ayam broiler………………………………………………….       29 
9. Escherchia coli……………………………………………….           31 
BAB III  METODELOGI PENELITIAN.................................................             37 
A. Jenis Penelitian...……………………………………………...          37 
B. Waktu dan Tempat Penelitian.................................................            39 
C. Alat dan Bahan........................................................................            39 
D. Prosedur Penelitian…..............................................................            39 
1. Sterilisasi alat dan media…………..……………………..           39 
2. Pengambilan sampel feses ……………………………….           40 
3. Sari temulawak………..…………………………………..          40 
4. Isolasi dan Identifikasi Bakteri E. coli dari Feses Broiler..           41 
5. Pembuatan Media Tanamdan Tahap uji Kepekaan Bakteri  
Escherchia coli ……………………………………..........           41 
E. Metode Penelitian....…............................................................            42 
F. Analisis Data………………………...………………….……..         43 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ..................................................           44 
A.  Hasil………............................................................................           44 
B. Pembahasan..............................................................................           45 
 
XI 
 
BAB V  PENUTUP…………………….....................................................           56 
A. Kesimpulan .............................................................................            56 
B. Saran .......................................................................................            56 
DAFTAR PUSTAKA……………………………………………………...         61 
LAMPIRAN-LAMPIRAN …………………………………………………       67 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP………………………………………………       80 
 
 
  
XII 
 
DAFTAR TABEL 
 
 
 
Nomor                                                                                                       Halaman 
 
1. Desain Kartu Kontrol ……………………….....................................             38 
2. Rata-rata diameter zona hambat sari temulawak terhadap Pertumbuhan  
bakteri Escherchia coli yang diisolasi dari feses broiler……………….         44 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
XIII 
 
DAFTAR GAMBAR 
 
 
 
Nomer                                                                                      Halaman 
 
1 : Diagram Batang Nilai Rata-Rata Zona Hambat……..…………         46 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
XIV 
 
ABSTRAK 
 
Nama Penyusun   :    ASTRI WAHYUNI 
NIM         :    60700112065 
Jurusan       :    Ilmu Peternakan 
Judul Skripsi : Aktivitas Antibakteri Sari Temulawak Terhadap 
Pertumbuhan Bakteri Escherchia coli yang Diisolasi dari 
Feses Broiler 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian antibakteri 
sari temulawak terhadap pertumbuhan bakteri Escherchia coli yang diisolasi dari 
feses broiler, penelitian dilakukan di Laboratorium Kesehatan Hewan, Sekolah 
Tekhnik penyuluh pertanian Gowa, selama tiga minggu. Metode yang digunakan 
adalah metode eksperimental menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan 5 perlakuan 3 kali ulangan. Perlakuan dalam penelitian ini yaitu 
penambahan sari temulwak dalam sumuran dalam media Nutrient agar yang 
diinokulasi dengan bakteri Escherchia coli dengan level yang berbeda yaitu 
P1(1mL), P2(2mL), P3(3mL), P4(4mL) dan P5(5mL). Kemudian dianalisis 
dengan analisis varian ANOVA. Perubah yang diukur adalah zona bening yang 
terdapat disekitar sumuran yang menandakan adanya penghambatan bakteri. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sari temulawak yang mengandung berbagai level 
yaitu berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap zona hambat bakteri Escherchia coli.  
 
Kata Kunci: Temulawak, Antibakteri, Zona Hambat, Escherchia coli, Feses 
Broiler 
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ABSTRACT 
 
Name  : ASTRI WAHYUNI 
NIM  : 60700112065 
Subject    : Animal Science 
Title         : Activity Antibacterial Extract Curcuma Against The Growth Of 
Bacteria Escherichia Coli Isolated From The Feces Of Broiler. 
 
This study was conducted to determine the effect of antibacterial extract of 
curcuma on the growth of bacteria Escherichia coli isolated from the feces of 
broilers, the research conducted at the Animal Health Laboratory, School of 
Agricultural Engineering Livestock Gowa, for three weeks. The study was 
conducted by using a completely randomized design with three replications of five 
treatments were monitored for three days. The treatment in this study is the 
addition of antibacterial extract curcuma in wells in Nutrient Agar media 
inoculated with the bacterium Escherichia coli with different levels. 1mL to (P1), 
2 mL (P2), 3ml (P3), 4ml (P4) and 5 mL (P5). The method used is an 
experimental method using a completely randomized design (RAL) with 5 
treatments 3 repetitions. The parameters measured were contained clear zone 
around the wells that indicate the presence of bacterial inhibition. Then analyzed 
by analysis of variance ANOVA completely randomized design, and there are real 
differences in treatment. From the results of this study showed that at the level of 
5 mL (P5) significant (P> 0.05) on the inhibition of the growth of the bacteria 
Escherichia coli. 
 
 
Keywords: Curcuma, Zone of Inhibition, Bacteria Escherichia Coli 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Dewasa ini peternakan unggas khususnya peternakan ayam pedaging 
merupakan salah satu sektor yang mempunyai peranan sangat penting dalam 
perekonomian nasional khususnya untuk memenuhi kebutuhan protein hewani 
masyarakat. Hal ini dikarenakan meningkatnya permintaan terhadap daging ayam 
seiring dengan meningkatnya penghasilan dan kesadaran penduduk akan 
pentingnya protein hewani. Akan tetapi terkadang peternak mengabaikan masalah 
kondisi lingkungan dan kesehatan ternak yang dapat menurunkan kualitas dan 
performa ternak. 
Broiler juga rentan terhadap mikroorganisme, salah satunya yaitu bakteri 
Escherichia coli. Reservoir Escherchia coli adalah saluran pencernaan hewan, 
termasuk unggas. Pada ayam terdapat sekitar 109 colony forming units (cfu) 
bakteri per gram feses dan 106 cfu merupakan bakteri Escherchia coli. Bakteri 
Escherchia coli juga sering diisolasi dari saluran pernapasan bagian atas dan juga 
didapatkan dari kulit unggas dan bulu. Salah satu bakteri penyebab diare adalah 
bakteri Escherchia coli. Escherchia coli merupakan bakteri gram negatif 
berbentuk batang pendek, tumbuh baik pada Mac Conkey Agar (MCA) dengan 
koloni berbentuk bulat dan cembung, bersifat memfermentasikan laktosa. 
Escherichia coli memiliki panjang sekitar 2 μm, diameter 0,7 μm, lebar 0,4-0,7 
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μm, dan bersifat anaerob fakultatif. Escherichia coli membentuk koloni yang 
bundar, cembung, dan halus dengan tepi yang nyata (Dewanti dan Wahyudi, 
2011). 
Escherichia coli, atau biasa disingkat E.coli pada umumnya, bakteri yang 
ditemukan oleh Theodor Escherich ini dapat ditemukan dalam usus besar manusia. 
Kebanyakan Escherchia coli tidak berbahaya, tetapi Escherchia coli tipe 
O157:H7, dapat mengakibatkan keracunan makanan yang serius pada manusia 
yaitu diare berdarah karena eksotoksin yang dihasilkan bernama verotoksin. 
Toksin ini bekerja dengan cara menghilangkan satu basa adenin dari unit 28S 
rRNA, sehingga menghentikan sintesis protein. Sumber bakteri ini contohnya 
adalah daging yang belum masak, seperti daging hamburger yang belum matang. 
Escherchia coli yang tidak berbahaya dapat menguntungkan manusia dengan 
memproduksi vitamin K2, atau dengan mencegah baketi lain di dalam usus. 
Escherchia coli banyak digunakan dalam teknologi rekayasa genetika. Biasa 
digunakan sebagai vektor untuk menyisipkan gen-gen tertentu yang diinginkan 
untuk dikembangkan. Escherchia coli dipilih karena pertumbuhannya sangat cepat 
dan mudah dalam penanganannya. Negara-negara di Eropa sekarang sangat 
mewapadai penyebaran bakteri Escherchia coli ini, mereka bahkan melarang 
mengimpor sayuran dari luar (Jawetz, 1995). 
Di Indonesia, penggunaan tanaman berkhasiat yang diramu menjadi jamu 
atau ramuan tradisional untuk pencegahan penyakit dan pengobatan secara 
tradisional sudah lama diterapkan pada manusia. Pemanfaatan jamu pada ternak di 
Indonesia masih sangat terbatas. Beberapa tanaman berkhasiat yang sudah diteliti 
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penggunaannya untuk ternak diantaranya adalah: lidah buaya atau Aloe vera, 
mengkudu atau Bancudus latifolia Rumph, kunyit atau turmeric, bawang putih dan 
oregano, jinten atau black cumin (jintan hitam) (Aydin et al., 2008). 
Berbagai macam tanaman berkhasiat yang banyak digunakan pada 
manusia yang potensial dijadikan sebagai antibakteri salah satunya adalah 
tanaman temulawak (Curcuma xanthorrihiza) merupakan tanaman asli Indonesia 
yang tumbuh liar di manapun. Temulawak mengandung protein, pati, zat warna 
kuning kurkuminoid (yang terdiri dari dua komponen yaitu kurkumin dan 
kurkuminoid), serta minyak atsiri. Pati merupakan komponen terbesar dalam 
temulawak, sekitar 29–34%. Pati ini adalah jenis yang mudah dicerna sehingga 
baik untuk percernaan. Kandungan zat pada temulawak yaitu minyak atsiri yang 
bermuatan felandren dan turmerol, terdapat juga kurkumin dan pati dengan dosis 
0,5 g sampai 1 g sangat baik untuk antipasmodika dan obat kolagoga 
(Kartasapoetra, 2001). 
Penggunaan bahan ini sebagai penghambat pertubuhan bakteri Eschercia 
coli  diharapkan dapat menggantikan fungsi antibakteri dalam meningkatkan 
kesehatan dan produktivitas ternak unggas serta efisiensi penggunaan antibiotik 
komersial. Pengurangan penggunaan antibiotika ini akan memberikan sumbangan 
peningkatan kualitas produk peternakan dan kesehatan konsumen. Oleh karena itu, 
dilakukan penelitian untuk menguji aktivitas antibakteri sari temulawak terhadap 
pertumbuhan Escherchia coli yang diisolasi ari feses broiler. 
B. Rumusan Masalah 
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Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu bagaimana aktivitas antibakteri 
sari temulawak terhadap pertumbuhan Escherchia coli yang diisolasi dari feses 
broiler ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui aktivitas antibakteri sari 
temulawak terhadap pertumbuhan Escherchia coli yang diisolasi ari feses broiler. 
D. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai media informasi tentang 
bagaimana aktivitas antibakteri sari temulawak terhadap pertumbuhan Escherchia 
coli yang diisolasi ari feses broiler.  
E. Hipotesis Penelitian  
1. Ada aktivitas antibakteri sari temulawak terhadap pertumbuhan bakteri 
Escherchia coli pada level tertentu. 
2. Tidak ada aktivitas antibakteri sari temulawak terhadap pertumbuhan bakteri 
Escherchia coli pada level tertentu. 
F. Kajian Pustaka (Penelitian Terdahulu) 
 Rahmawati (2014), telah melakukan penelitian dengan judul “Uji Aktivitas 
Antibakteri Ekstrak Herbal Terhadap Bakteri Escherichia Coli”. Persiapan bahan 
dimulai dengan menyiapkan ekstrak herbal (kunyit, kunyit putih, temulawak dan 
temuireng). Prosedur selanjutnya ialah sterilisasi alat dan media MHA (Muller 
Hinton Agar). Alat dan media yang digunakan uji antibakteri disterilisasi 
menggunakan autoklaf dengan suhu 121 ºC dalam waktu 30 menit. Selanjutnya uji 
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diameter zona hambat bakteri Escherichia coli dilakukan menggunakan metode 
difusi sumur agar. Langkah berikutnya adalah mengikuti prosedur kerja uji 
diameter zona hambat dan dilanjutkan dengan uji KHM dengan metode penelitian 
adalah metode laboratorium dengan menggunakan rancangan acak lengkap yang 
terdiri dari 6 perlakuan dan 4 ulangan, yaitu A0:Akuades, A1:Antibiotik 
(tetrachlor), A2:Ekstrak kunyit, A3:Ekstrak kunyit putih A4:Ekstrak temulawak 
dan A5:Ekstrak temuireng  sehingga didapatkan hasil yang diperoleh 
menunjukkan bahwa ekstrak herbal kunyit memiliki diameter zona hambat 
tertinggi dibandingkan dengan ektrak kunyit putih, temulawak dan temuireng. Hal 
ini menandakan bahwa aktivitas antibakteri kunyit paling tinggi dibandingkan 
ekstrak herbal lain meskipun nilainya masih rendah dibandingkan antibiotik. hasil 
penelitian ekstrak herbal yang efektif dalam menghambat bakteri Escherichia coli 
ialah kunyit yaitu sebesar 5,64±0,25 mm.  
Khaeruni (2013), telah melakukan penelitian dengan judul ”Pengaruh 
Ekstrak Etanol Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb) Terhadap Pertumbuhan 
Escherichia coli Secara In vitro”. Salah satu bakteri penyebab tersebut adalah 
Escherichia coli. Penggunaan antibiotik yang tidak terkendali memicu 
peningkatan resistensi bakteri terhadap antibiotik. Tanaman tradisional diperlukan 
untuk memecahkan masalah tesebut. Temulawak dipercaya dapat digunakan 
sebagai antibakteri, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya 
aktivitas antibakteri ekstrak temulawak (Curcuma xantorrhiza Roxb) terhadap 
Escherichia coli. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium 
dengan pengujian secara in vitro dan dengan metode difusi agar, kemudian daya 
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hambat diukur dengan menggunakan penggaris. Dalam penelitian ini digunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang menggunakan 6 kelompok perlakuan, satu 
kelompok kontrol positif (Kloramfenikol 30 µg) dan satu kelompok kontrol 
negatif Carboxyl Methyl Cellulose (CMC) 1%. Masing-masing kelompok 
dilakukan empat kali pengulangan sesuai dengan rumus perhitungan pengulangan. 
Data dianalisis menggunakan Analysis of Variance (ANOVA). Hasil uji daya 
hambat ekstrak etanol temulawak (Curcuma xanthorhiza Roxb.) pada konsentrasi 
25%, 50%, 75% dan 100% terhadap zona hambat Escherichia coli diperoleh 
diameter rata-rata 9,5 mm, 10,25 mm, 11,125 mm dan 11,750 mm. Kelompok 
perlakuan (kontrol negatif) dan (kontrol positif) menghasilkan zona hambat 
dengan diameter 0 mm dan 23,625 mm. Semakin besar konsentrasi yang diberikan 
maka semakin besar diameter zona hambat yang terbentuk. 
G. Defenisi operasional 
1. Temulawak adalah tumbuhan obat yang tergolong dalam suku temu-temuan 
yang berasal dari Indonesi, khususnya pulau Jawa.  
2. Feses adalah produk buangan saluran pencernaan hewan yang dikeluarkan 
melalui anus atau kloaka yang mengandung banyak mikroorganisme yang 
dapat mempengaruhi kesehatan ternak. 
3. Escherchia coli adalah salah satu jenis bakteri yang tergolong dalam genus 
Escherichia dan familia Entherobacteriaceae. Bakteri tersebut umumnya 
bersifat gram negatif, berbentuk batang pendek gemuk, tidak tahan asam, tidak 
berspora, bersifat aerob atau fakultatif anaerob. 
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4. Zona hambat adalah daerah untuk menghambat pertumbuhan mikroorganisme 
pada media agar oelh antibiotik.  
5. Antibakteri adalah zat atau senyawa kimia yang digunakan untuk membasmi 
bakteri, khususnya bakteri yang merugikan manusia. Definisi ini kemudian 
berkembang menjadi senyawa yang dalam konsentrasi tertentu mampu 
menghambat bahkan membunuh proses kehidupan suatu mikroorganisme. 
6. Bakteri adalah kelompok organisme yang tidak memiliki membran inti sel.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Tinjauan Islam tentang Manfaat Tanaman Herbal  
Secara prinsip, herbalogi atau ilmu pengunaan tanaman obat ialah 
menggunakan bahan yang bersifat alami dan tidak menggunakan bahan-bahan 
sintetis. Herba terbaik tentunya ialah herbal yang dianjurkan oleh Rasulullah saw. 
seperti madu, habbatusaudah, minyak zaitun, dan termasuk tanaman-tanaman obat 
lain yang tumbuh disekitarnya. Dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda : 
 
 يَِبأ ْنَع :َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهللا ىَّلَص ِ  ِيبَّنلا ِنَع ،ُهْنَع ُهَّللا َيِضَر َةَرْيَرُه« َّلَِّإ ًءاَد ُهَّللا َلَزَْنأ اَم
 ًءَافِش ُهَل َلَزَْنأ» يراخبلا هاور 
Artinya :  
"tidaklah suatu penyakit diturunkan melainkan Allah juga menyertakan obat-
obatnya"(HR. Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Abdilla,: juz 7 hal.122). 
 Al-Qur`an menyebutkan sejumlah tanaman yang oleh ilmu pengetahuan 
modern ditegaskan memiliki khasiat untuk mencegah beberapa jenis penyakit. 
Tumbuhan yang memberikan manfaat pada tubuh manusia dalam berbagai cara, 
juga enak rasanya. Di dalam ayat-ayat al-Qur`an, Allah menyuruh manusia supaya 
memperhatikan keberagaman dan keindahan disertai seruan agar merenungkan 
ciptaan-ciptaannya yang amat menakjubkan sebagaimana firman Allah swt. dalam 
QS Thaha/20:53 sebagai berikut :  
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                                
         
Terjemahnya: 
 
Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan Yang telah 
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, “dan menurunkan dari langit air 
hujan”. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dan tumbuh-
tumbuhan yang bermacam-macam.” (Kementerian Agama RI, 2012). 
 
Ayat tersebut menjelaskan betapa besarnya karunia/nikmat yang Allah berikan 
pada manusia diantaranya menciptakan bumi sebagai tempat tinggal manusia yg 
dilengkapi dengan berbagai macam sarana dan prasarana jalan yang mudah ditempuh 
manusia, menurunkan dari langit air yakni hujan, sehingga tercipta sungai-sungai dan 
danau, maka kami tumbuhkan dengannya, yakni dengan perantaraan hujan itu, 
berjenis-jenis tumbuh-tumbuhan yang macam-macam jenis, bentuk, rasa, warna dan 
manfaatnya. Salah satu tumbuhan yang memiliki manfaat bagi manusia dan 
binatang-binatang peliharaannya adalah temulawak yang bisa dimanfaatkan sebagai 
obat, makanan maupun minuman. Hal ini juga dijelaskan dalam QS An Nahl/16:11 
Allah swt. berfirman sebagai berikut : 
                                 
        
Terjemahnya :  
 
"Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman; zaitun, 
korma, anggur dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 
memikirkan"(Kementerian Agama RI, 2012). 
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Dia yakni Allah swt. menumbuhkan bagi kamu dengannya,yakni dengan 
air hujan  itu, tanaman-tanaman, dari yang paling cepat layu sampai dengan yang 
paling panjang usianya dan paling banyak manfaatnya. Dia menumbuhkan zaitun, 
salah satu pohon yang paling panjang usianya, demikian juga kurma, yang dapat 
dimakan mentah dan matang, mudah dipetik, dan sangat bergizi lagi berkalori 
tinggi, juga anggur yang dapat kamu jadi makanan yang halal atau minuman yang 
haram, dan dari segala macam atau sebagian buah-buaha, selain yang disebut itu. 
Sesungguhnya yang demikian, yakni pada curahan hujan dan akibat-akibatnya itu, 
adalah maha esa lagi maha kuasa. Tanda itu berguna bagi kaum yang memikirkan. 
Betapa tidak, sumber airnya sama, tanah tempat tumbuhnya berdempet, tetapi 
rasanya berbeda-beda. 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah menciptakan segala sesuatu yang 
ada di muka bumi ini untuk kesejahteraan manusia. Allah juga menciptakan segala 
makhluk dengan manfaatnya masing-masing termasuk pula dengan tumbuhan. 
Ada tumbuhan yang bisa dijadikan makanan dan dijadikan sebagai obat seperti 
contohnya tanaman temulawak. Hal ini menjadikan keberadaan tanaman sebagai 
makhluk ciptaan Allah yang memiliki manfaat yang dapat memberi pengajaran 
dan ilmu pengetahuan. 
Hikma dibalik ciptaan Allah swt. juga terdapat dalam QS al baqarah/2:164 
yaitu sebagai berikut : 
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                                         
                                 
                                 
Terjemahnya : 
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam 
dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi 
manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu 
Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala 
jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan 
bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum 
yang memikirkan” (Kementerian Agama RI, 2012). 
 
Ayat ini menerangkan tentang, bukti kekuasaan Allah swt. dan memang 
banyak sekali bukti atas kekuasaan Allah swt. yang salah satunya adalah silih 
bergantinya siang dan malam. di dalam penciptaan langit dan bumi serta segala 
keajaiban yang ada pada keduanya dan berbagai perbedaan siang dan malam dari 
segi datang dan perginya maupun dari segi lebih dan kurang waktunya, semua itu 
merupakan bukti-bukti yang menunjukkan kekuasaan Allah swt bagi manusia, 
yakni orang-orang yang punya akal. Dalam QS Ali Imran/3:190-191 Allah swt. 
berfirman sebagai berikut : 
                                  
                                  
                    
 
Terjemahnya : 
 “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal. “(yaitu) 
orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan 
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berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 
berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, 
Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka.” (Kementerian 
Agama RI, 2012).  
 
Dan salah satu bukti kebenaran hal tersebut adalah mengundang manusia 
untuk berfikir, karena sesungguhnya dalam penciptaan , yakni kejadian benda-benda  
angkasa seperti, matahari, bulan, dan jutaan gugusan bintang yang ada di langit atau 
dalam pengaturan sistem kerja langit yang sangat teliti serta kejadian dan  perputaran 
bumi dan porosnya, yang melahirkan silih bergantinya malam dan siang, 
perbedaannya, baik dalam masa maupun dalam panjang dan pendeknya terhadap 
tanda-tanda kemahakuasaan Allah bagi ulul albab  yakni orang-orang yang memiliki 
akal yang murni. 
Dalam ayat 190 menjelaskan bahwa sesungguhnya dalam tatanan langit dan 
bumi serta keindahan perkiraan dan keajaiban ciptaan-Nya juga dalam silih 
bergantinya siang dan malam secara teratur sepanjang tahun yang dapat kita rasakan 
langsung pengaruhnya pada tubuh kita dan cara berpikir kita karena pengaruh panas 
matahari, dinginnya malam, dan pengaruhnya yang ada pada dunia flora dan fauna 
merupakan tanda dan bukti yang menunjukkan keesaan Allah, kesempurnaan 
pengetahuan dan kekuasaan-Nya.  
Pada ayat 191 mendefinisikan orang-orang yang mendalam pemahamannya 
dan berpikir tajam (Ulul Albab), yaitu orang yang berakal, orang-orang yang mau 
menggunakan pikirannya, mengambil faedah, hidayah, dan menggambarkan 
keagungan Allah. Ia selalu mengingat Allah (berdzikir) di setiap waktu dan keadaan, 
baik di waktu ia beridiri, duduk atau berbaring. Jadi dijelaskan dalam ayat ini bahwa 
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ulul albab yaitu orang-orang baik lelaki maupun perempuan yang terus menerus 
mengingat Allah dengan ucapan atau hati dalam seluruh situasi dan kondisi. 
QS adh- Dzariyat/51:20-21 Allah swt. berfirman sebagai berikut :  
                      
 
 
Terjemahnya : 
 “Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang 
yakin." dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu tiada memperhatikan?" 
(Kementerian Agama RI, 2012) 
Demikianlah banyak sekali tanda-tanda keesaan, kebesaran, dan kekuasaan 
Allah yang terbentang dilangit dan bukan hanya dilangit, dibumi pun terdapat tanda-
tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang yakin yang mantap keyakinannya, dan 
disamping itu ada juga banyak tanda-tanda serupa yang terdapat pada diri kamu 
sendiri wahai manusia maka apakah kamu lalai sehingga tidak melihat yakni tidak 
memerhatikan tanda-tanda itu dengat mata kepala dan hati kamu (Abdulrahman, 
2011). 
Bukti ke esaan Allah yang terdapat dibumi antara lain system kerja bumi dan 
keseimbangannya yang terdapat didalamnya. Disamping keindahan dan 
kelanggengannya, kesemua terjadi secara berulang-ulang yang menampik dugaan 
kebetulan dan kesemuanya pula terjadi dengan demikian teratur dan konsisten. 
Seandainya ada dua Tuhan keharmonisan dan kesinambungan ini tidak akan pernah 
terjadi (Abdulrahman, 2011). 
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Bukti pada manusia dapat dilihat antara lain pada kejadian manusia yang 
sangat unik dan organ-organ tubuhnya yang demikian serasi tapi kompleks, demikian 
pula pada tingkah lakunya yang demikian rumit.  Ayat tersebut menerangkan bahwa 
di dalam bumi itu terdapat berbagai tanda yang menunjukkan keagungan Penciptanya 
dan kekuasaan-Nya yang sangat jelas berupa berbagai macam tumbuhan, binatang, 
hamparan bumi, gunung, tanah lapang, sungai, lautan dan berbagai macam bahasa 
dan warna kulit ummat manusia, serta sesuatu yang telah ditakdirkan untuk mereka 
berupa keinginan dan kekuatan, dan apa yang terjadi di antara mereka berupa 
perbedaan tingkat dalam hal pemikiran, pemahaman, dinamika kehidupan, 
kebahagiaan, kesengsaraan, dan hikmah yang terdapat di dalam anatomi tubuh 
mereka, yaitu dalam menempatkan setiap anggota tubuh dari keseluruhan tubuh 
mereka pada tempat yang benar-benar mereka perlukan (Abdulrahman, 2011). 
B. Temulawak sebagai Tanaman Herbal  
Curcuma berasal dari kata Arab, kurkum yang berarti kunig. Xanthoriza 
berasal dari kata Yunani, Xanthos yang berarti kuning dan rhiza yang berarti umbi 
akar. Jadi Curcuma xanthoriza Roxb berarti akar kuning. Dalam bahasa Indonesia 
Curcuma xanthoriza Roxb disebut temulawak yang berarti akar kuning. Dalam 
bahasa Belanda disebut geelwortel dalam bahasa Jerman disebut javanischer 
gelbwurzel (Rahmat, 1995). 
Temulawak sebagaimana nama padanannya, Curcuma javanica, dipercaya 
sebagai tumbuhan asli Indonesia, yang kemudian menyebar ke beberapa negara 
seperti Malaysia, Cina bagian selatan, Thailand, Birma, India, dan Filipina. 
Tumbuhan yang diduga kuat berasal dari Pulau Jawa ini menyebar ke beberapa 
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wilayah Indonesia seperti Sumatera Utara, Sumatera Barat, Sumatera Selatn, 
Bengkulu, Lampung, Kalimantan dan Sulawesi (Rahmat, 1995). 
Temulawak merupakan tanaman obat berupa tumbuhan rumpun berbatang 
semu. Di daerah Jawa Barat temulawak disebut sebagai koneng gede sedangkan di 
Madura disebut sebagai temu lobak. Kawasan Indo-Malaysia merupakan tempat dari 
mana temulawak ini menyebar ke seluruh dunia. Saat ini tanaman ini selain di Asia 
Tenggara dapat ditemui pula di Cina, IndoCina, Bardabos, India, Jepang, Korea, di 
Amerika Serikat dan Beberapa negara di Eropa.  
 
Curcuma xanthorhiza roxb termasuk dalam: 
Divisi   : Spermatophyta 
Sub divisi  : Angiospermae 
Kelas  : Monocotyledonae 
Ordo  : Zingiberales 
Keluarga : Zingiberaceae 
Genus   : Curcuma 
Spesies  : Curcuma xanthorhiza Roxb 
Curcuma xanthorhiza Roxb merupakan tanaman terna berbatang semu 
dengan tinggi hingga lebih dari 1m tetapi kurang dari 2m, berwarna hijau atau 
coklat gelap. Akar rimpang terbentukdengan sempurna dan bercabang kuat, 
berwarna hijau gelap. Tiap batang mempunyai daun 2–9 helai dengan bentuk 
bundar memanjang sampai bangun lanset, warna daun hijau atau coklat keunguan 
terang sampai gelap, panjang daun 31–84cm dan lebar 10–18cm, panjang tangkai 
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daun termasuk helaian 43–80cm. Perbungaan lateral, tangkai ramping dan sisik 
berbentuk garis, panjang tangkai 9–23cm dan lebar 4–6cm, berdaun pelindung 
banyak yang panjangnya melebihi atau sebanding dengan mahkota bunga. 
Kelopak bunga berwarna putih berbulu, panjang 8–13mm, mahkota bunga 
berbentuk tabung dengan panjang keseluruhan 4.5cm, helaian bunga berbentuk 
bundar memanjang berwarna putih dengan ujung yang berwarna merah dadu atau 
merah, panjang 1.25–2cm dan lebar 1cm (Rahmat, 1995). 
Tanaman ini ditanam secara konvensional dalam skala kecil tanpa 
memanfaatkan teknik budidaya yang standard, karena itu sulit menentukan 
dimana sentra penanaman temulawak di Indonesia. Hampir di setiap daerah 
pedesaan terutama di dataran sedang dan tinggi, dapat ditemukan temulawak 
terutama di lahan yang teduh(Rahmat, 1995). 
a.  Kandungan dan Senyawa Kimia Temulawak 
Rimpang temulawak mengandung zat kuning kurkumin, minyak atsiri, 
pati, protein, dan lemak. Diantara komponen tersebut yang paling banyak 
kegunaannya adalah pati, kurkuminoid, dan minyak atsiri. Ketiganya baik 
digunakan di industri maupun rumah tangga. Pati merupakan komponen terbesar 
dari rimpang temulawak. Pati temulawak berwarna putih kekuningan karena 
mengandung kurkuminoid. Kadar protein pati temulawak lebih tinggi dibanding 
dengan tanaman lainnya. Kandungan dari pati temulawak adalah abu, protein, 
lemak, serat kasar, karbohidrat, kurkumin, kalium, natrium, kalsium, magnesium, 
zat besi, mangan, dan kadmuim (Sidik, 1997). 
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Berdasarkan komposisi tersebut pati temulawak dapat digunakan untuk 
bahan makanan. Pati temulawak mudah dicerna sehingga cocok digunakan 
sebagai makanan bayi atau makanan orang baru sembuh dari sakit dan sebagai 
bahan campuran makanan atau sumber karbohidrat. Pati temulawak dapat juga 
digunakan sebagai pencampur pati lain, misalnya sebagai campuran sereal untuk 
mengurangi sifat basi pada roti atau sebagai pengental pada sirup (Sidik, 1997). 
Berdasarkan analisis rnutu rimpang temulawak secara kwantitatif 
diperoleh kadar air 13,98% kadar minyak atsiri 3,81% kadar pati 41,45% kadar 
serat 12,62% kadar abu 4,62% kadar abu tak larut asam 0,56% sari air 10,96% sari 
alkohol 9,48% dan kadar kurkumin 2,29%. Sedangkan berdasarkan Analisis 
secara kwalitatif dengan pengujian skrining fitokimia diperoleh bahwa didalam 
rimpang temulawak terdapat alkaloid, flavonoid, fenolik, saponin, triterpennoid 
dan glikosida. Dari hasil pengujian skrining fitokimia terlihat dalam rimpang 
temulawak kandungan alkaloid, flavonoid, fenolik, triterpennoid dan glikosida 
lebih dominan dibanding tannin, saponin dan steroid. Alkaloid sering kali beracun 
bagi manusia dan banyak digunakan dalam bidang pengobatan (Sidik, 1997). 
Rimpang tanaman ini mengandung zat warna kuning 1-2% terdiri dari 
Curcumin dan Monodesmetoksi curcumin. Kandungan minyak atsirinya sekitar 
5% dengan komponen utama 1-sikloisopren mycren, b-curcumen, zanthorrhizo, 
germacron, falandren, sabinen, sineol, bornel, zingiberin, turmeron. atlanton, dan 
artumeron. Minyak esensial dari temulawak atau lebih dikenal dengan minyak 
atsiri dapat diperoleh setelah penyulingan dan frakinasi dengan suhu tinggi (Sidik, 
1997). 
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Berdasarkan beberapa penilitian jumlah komposisi dari minyak tersebut 
menunjukan hal yang tidak jauh berbeda. Adapun perbedaan mungkin dapat 
disebabkan oleh factor lingkungan seperti kondisi pertumbuhan, penanganan, dan 
pengolahan pasca panen dari rimpang temulawak tersebut (Lutony, 2000). 
Secara umum temulawak dapat dimanfaatkan sebagai obat, sumber 
karbohidrat, bahan penyedap, masakan dan minuman, serta pewarna alami untuk 
makanan dan kosmetika. Semua bagian dari temulawak dapat dimanfaatkan. 
Hanya, bagian yang paling berharga dan dapat dimanfaatkan untuk beberapa 
macam keperluan adalah rimpangnya.Efek yang dapat dihasilkan antara lain:  
1.  Efek Analgetik dan Anti-inflamasi 
Kurkumin yang terkandung dalam temulawak mempunyai aktivitas 
antiradang yang setara dengan 100 mg fenilbutazon yang dapat mengurangi 
nyeri dan radang sendi. Dicapai melalui penghambatan migrasi sel-sel leukosit 
ke daerah radang atau melalui penghambatan pembentukan serta transportasi 
mediator radang yaitu prostagladin. Dari hasil uji klinik menunjukkan adanya 
perbaikan pada penderita radang sendi. 
2. Efek Hipolipidemik 
Suatu hasil penelitian pada seekor tikus menunjukan bahwa minyak 
atsiri berefek melarutkan kolestrol dalam tikus. Hasil uji praklinik dan klinik 
menunjukkan bahwa ekstrak temulawak dan fraksi kurkuminoidnya dapat 
menurunkan kadar kolesterol total, trigliserida dan meningkatkan kadar HDL 
(High Dencity Lypoprotein) kolesterol. Komponen yang diduga berperan 
dalam menurunkan lemak darah adalah kurkuminoid 
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3.  Efek Anti-oksidan 
Ekstrak temulawak yang mengandung senyawa kurkuminoid yaitu 
kurkumin dan desmetoksikurkumin diduga mampu menghambat peroksidasi 
lipid tak jenuh ganda yang ada pada LDL (Low Dencity Lypoprotein) atau 
biasa disebut juga sebagai lemak jahat. Penghambatan pembentukan MDA 
(Malodialdehid) dalam LDL  (Low Dencity Lypoprotein) teroksidasi 
(penghambatan oksidasi  (Low Dencity Lypoprotein) oleh ekstrak temulawak 
sejalan dengan kadar total fenol ekstrak temulawak yang dikandungnya. 
4.  Efek Anti-diabetik 
Temulawak mempunyai potensi sebagai bahan baku obat antidiabetes. 
Temulawak dapat digunakan untuk menyembuhkan gejala diabetes pada tikus, 
merubah jumlah dan komposisi fecal bile acids, growth retardation, 
hyperphagia, polydipsia, mengurangi tingginya glukose dan trigliserida dalam 
serum, dan mengurangi terbentuknya linoleat dari arakhidonat dalam 
fosfolipid hati. 
5.  Efek Anti-hepatotoksik 
Pemberian seduhan rimpang temulawak sebesar 400, 800 mg/kg bobot 
mencit selama 6 hari serta 200, 400 dan 800 mg/kg bobot mencit pada mencit 
selama 14 hari. Selain itu juga mampu menurunkan aktivitas enzim Glutamic 
Pyruvic Transaminase (GPT)-serum dosis hepatotoksik parasetamol maupun 
mempersempit luas daerah nekrosis parasetamol secara nyata. Daya 
antihepatotoksik tergantung pada besarnya dosis maupun jangka waktu 
pemberiannya.  
20 
 
6. Efek Anti-tumor 
Empat senyawa sesquiterpenoid bisabolan dari rimpang temulawak, 
yaitu kurkumen, arturmeron, atlanton dan xanthorrizol. Sebagian besar dari 
zat tersebut merupakan senyawa antitumor melawan sarcoma 180 ascites 
pada tikus. Pemberian temulawak dapat mengaktifkan sel T dan sel B yang 
berfungsi sebagai media dalam sistem kekebalan pada tikus percobaan. 
7.  Efek Diuretik 
Rebusan temulawak pada dosis ekuivalen 1x dan 10x dosis lazim 
orang, pada tikus putih mempunyai efek diuretik kurang lebih setengah dari 
potensi HCT (Hidroklorotiazid) 1,6 mg/kg. 
8.  Efek Menekan Saraf Pusat 
Ekstrak rimpang temulawak mempunyai efek memperpanjang masa 
tidur yang diakibatkan oleh pento barbital. Selanjutnya diketahui bahwa (R )-(-
)-xanthorrizol adalah zat aktif yang menyebabkan efek tersebut dengan cara 
menghambat aktifitas sitokrom P 450. Selain xanthorrizol, germakron yang 
terkandung dalam ekstrak temulawak juga mempunyai efek memperpanjang 
masa tidur. Pemberian germakron 200 mg/kg secara oral pada tikus percobaan 
dinyatakan dapat menekan hiperaktifitas yang disebabkan oleh metamfetamin 
(3 mg /kg). Lebih lanjut dinyatakan bahwa pemberian germakron 750 mg/kg 
bobot hawan uji secara oral pada tikus percobaan tidak menunjukkan adanya 
toksisitas letal. 
9.  Efek Hipotermik 
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Pemberian infus temulawak menunjukkan penurunan suhu pada tubuh 
mencit percobaan (Pudjiastuti, 1988). Ekstrak metanol rimpang temulawak 
mempunyai efek penurunan suhu pada rektal tikus percobaan. Selanjutnya 
bahwa germakron diidentifikasi sebagai zat aktif dalam rimpang temulawak 
yang menyebabkan efek hipotermik. 
10.  Efek Anti-bakteri 
Ekstrak temulawak mempunyai aktivitas anti bakteri seperti juga pada 
tanaman famili Zengiberaceae lainnya seperti temu ireng, temu mangga dan 
temu putih. Ekstrak rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb) dari 
maserasi rimpang kering dengan etanol 95% dapat memberikan anti bakteri 
terhadap Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis, dengan 
KHTM (konsentrasi  hambat tumbuh minimum) masing-masing 0,38% b/v 
dan 0,03% b/v.11, 16, 17 
 
11.  Efek Lain-lain 
Efek dari rimpang temulawak bisa memperbaiki keadaan penderita rematik 
artritis. Ekstrak rimpang temulawak bisa meningkatkan cairan empedu. Dalam 
dosis tinddi temulawak dapat menurunkan kadar enzim glutamat oksaloasetat 
transaminase dalam serum (SGOT) dan enzim glutamat piruvat transaminase 
dalam serum (SGPT). Hasil wawancara dengan 100 orang responden petani 
wanita menunjukkan bahwa penggunaan temulawak dapat memperbaiki kerja 
sistem hormonal yang mengontrol metabolisme khususnya karbohidrat dan asam 
susu, memperbaiki fisiologi organ tubuh, dan meningkatkan kesuburan. 
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Temulawak juga bisa digunakan sebagai ramuan untuk demam, pegal linu, 
memulihkan kesehatan setelah melahirkan, sembelit, perut kembung dan 
meningkatkan nafsu makan. 
Ekstrak herbal merupakan nutrisi yang diberikan kepada ternak yang 
berasal dari bahan – bahan alami dan berfungsi meningkatkan penampilan 
produksi dan kesehatan ternak. Temulawak merupakan tumbuhan tahunan yang 
tumbuh tegak dengan tinggi hingga lebih dari 1 m tetapi kurang dari 2 m, 
berwarna hijau atau coklat gelap. Akar rimpang terbentuk dengan sempurna dan 
bercabang kuat, berwarna hijau gelap. Tiap batang mempunyai daun 2-9 helai 
dengan bentuk daun bundar memanjang sampai bangun lanset, warna daun hijau 
atau coklat keunguan terang sampai gelap, panjang daun 31-84 cm dan lebar 10-
18 cm, panjang tangkai daun termasuk helaian 43-80 cm. Daun termasuk tipe 
daun sempurna, artinya tersusun dari pelepah daun, tangkai daun, dan helai daun. 
Perbungaan lateral, tangkai ramping dan sisik berbentuk garis, panjang tangkai 9-
23 cm dan lebar 4-6 cm, berdaun pelindung banyak yang panjangnya melebihi 
atau sebanding dengan mahkota bunga. Kelopak bunga berwarna putih berbulu, 
panjang 8-13 mm, mahkota bunga berbentuk tabung dengan panjang keseluruhan 
4.5 cm, helaian bunga berbentuk bundar memanjang berwarna putih dengan ujung 
berwarna merah dadu atau merah, panjang 1.25-2 cm dan lebar 1 cm (Sidik dkk, 
1997). 
Selanjutnya Sidik dkk, (1997), menyatakan bahwa rimpang induk 
temulawak bentuknya bulat seperti telur, sedangkan rimpang cabang terdapat pada 
bagian samping yang bentuknya memanjang. Tiap tanaman memiliki rimpang 
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cabang antara 3-4 buah. Warna kulit rimpang sewaktu masih muda maupun tua 
adalah kuning kotor. Warna daging rimpang adalah kuning, dengan cita rasanya 
pahit, berbau tajam, serta keharumannya sedang. Rimpang terbentuk dalam tanah 
pada kedalaman kurang lebih 16 cm. Tiap rumpun tanaman temulawak umumnya 
memiliki enam buah rimpang tua dan lima buah rimpang muda. Sistem perakaran 
tanaman temu lawak termasuk akar serabut. Akar-akarnya melekat dan keluar dari 
rimpang induk. Panjang akar sekitar 25 cm dan letaknya tidak beraturan. 
Tanaman temulawak merupakan salah satu tanaman dengan daya 
adaptasi yang tinggi terhadap beberapa cuaca di daerah tropis. Tanaman ini 
tumbuh baik pada lahan teduh dan terlindung dari sinar matahari. Namun, 
temulawak juga dapat tumbuh di tanah tegalan dengan intensitas matahari yang 
cukup terik. Suhu udara yang baik untuk budidaya tanaman ini antara 19-30 oC 
(Sidik, 1997). 
2.  Temulawak sebagai Penghasil Minyak Atsiri dan Kurkumin 
a. Minyak Atsiri  
Dalam tumbuhan, kebanyakan senyawa-senyawa yang beraroma 
dihasilkan melalui jalur metabolisme sekunder. Terpen merupakan persenyawaan 
hidrokarbon tidak jenuh yang molekulnya tersusun dari unit isoprene (C5H8). 
Unit Isopren berkondensasi dengan persambungan kepala ke ekor isopentenil 
pirofosfat dan dimetil pirofosfat menghasilkan terpen dalam tumbuhan 
(Koensoemardiyah,2010).   
Minyak atsiri adalah minyak yang mudah menguap yang terdiri atas 
campuran zat yang mudah menguap dengan komposisi dan titik didih yang 
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berbeda. Sebagian besar minyak atsiri diperoleh dengan cara penyulingan atau 
hidrodestilasi (Koensoemardiyah,2010).   
Dewasa ini, minyak atsiri banyak digunakan dalam berbagai industri, 
seperti industri parfum, kosmetik, essence, farmasi dan flavoring agent. Biasanya, 
minyak atsiri yang berasal dari rempah digunakan sebagai flavoring agent 
makanan. Bahkan dewasa ini sedang dikembangkan penyembuhan penyakit 
dengan aromatheraphy, yaitu dengan menggunakan minyak atsiri yang berasal 
dari tanaman. Minyak temulawak merupakan minyak atsiri yang dihasilkan 
rimpang temulawak. Kadar minyak atsiri temulawak berkisar antara 4.6-11%, 
memiliki bau yang tajam dan bau khas aromatik. Banyaknya kandungan minyak 
atsiri temulawak tergantung pada umur rimpangnya (Agusta, 2000). 
Pada minyak atsiri yang bagian utamanya terpenoid, biasanya terpenoid itu 
terdapat pada fraksi minyak atsiri yang tersuling uap. Zat inilah penyebab wangi, 
harum atau bau yang khas pada banyak tumbuhan. Secara ekonomi senyawa 
tersebut penting sebagai dasar wewangian alam dan juga untuk rempah–rempah 
serta sebagai senyawa citarasa dalam industri makanan. Monoterpen dan 
sekuiterpen merupakan komponen utama dari banyak minyak atsiri yang 
digunakan sebagai cita rasa dan pewangi. Monoterpen dan seskuiterpen dapat 
dipilah-pilah berdasarkan kepada kerangka karbon dasarnya. Yang umum adalah 
asiklik (misalnya graniol dan fanesol), monosiklik (misalnya limonene dan 
bisabolena), bisiklik (misalnya α dan β-pinena). Dalam setiap golongan 
monoterpen dan seskuiterpen bisa terdapat senyawa hidrokarbon tak jenuh atau 
keton. Minyak atsiri dapat diperoleh melalui ekstraksi tumbuh–tumbuhan yakni 
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dari daun, bunga, akar, dan kulit kayu. Biasanya tumbuhan penghasil minyak atsiri 
tumbuh liar atau dibudidayakan dan biasanya tumbuhan itu berarti wangi (Agusta, 
2000). 
Minyak atsiri merupakan minyak yang mudah menguap pada suhu kamar 
tanpa mengalami dekomposisi, mempunyai rasa getir, beraroma wangi sesuai 
dengan aroma tumbuhan penghasilnya. Umumnya larut dalam pelarut organik dan 
tidak larut dalam air. Minyak atsiri itu berupa ciran jernih,tidak berwarna, tetapi 
selama penyimpanan akan mengental dan berwarna kekuningan atau kecoklatan. 
Hal tersebut terjadi karena adanya pengaruh oksidasi dan resinifikasi (berubah 
menjadi dammar atau resin). Untuk mencegah atau memperlambat proses oksidasi 
dan resinifikasi tersebut, minyak atsiri harus dilindungi dari pengaruh sinar 
matahari yang dapat merangsang terjadinya oksidasi dan oksigen udara yang akan 
mengoksidasi minyak atsiri (Agusta, 2000). 
b.  Kurkumin  
Kurkumin merupakan salah satu senyawa yang diisolasi dari tanaman 
Curcuma sp dan pemberi warna kuning pada tanaman kunyit Curcuma longa L. 
Kurkumin banyak digunakan sebagai rempah-rempah dan pemberi warna pada 
makanan dan juga pemberi warna pada tekstil. Secara tradisional kurkumin juga 
digunakan dalam pengobatan berbagai penyakit seperti anoreksia, batuk, diabetes, 
hepatitis, rematik dan sinusitis (Majeed dkk, 1995). 
Kurkumin terdapat pada berbagai genus Curcuma dalam jumlah yang 
relatif kecil yaitu pada tanaman kunyit sekitar 3-4% yang terdiri dari kurkumin I 
94%, kurkumin II 6% dan kurkumin III 0,3. Kurkumin merupakan senyawa 
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metabolit sekunder, dan secara kimia termasuk golongan fenolik. Kurkumin [1,7-
bis(4-hidroksi-3’-metoksifenil)-1’,6’-heptadien-3’,5’-dion] diisolasi oleh Vogel 
dan Pellettier pada tahun 1818 tapi ditemukan dalam bentuk kristal oleh Daube 
pada tahun 1870. Sintesis kurkumin pertama kali dilakukan oleh Milobedzka dkk 
pada tahun 1910. Kurkumin memiliki rumus molekul C21H20O6 dengan berat 
molekul 368,37. Kurkumin tidak larut dalam air namun larut dalam kloroform, 
diklorometan, metanol, etanol, etil asetat, dimetilsulfoksida dan aseton (Pandey et 
al, 2010). 
Kurkumin di alam terdapat bersama-sama dengan dua senyawa lain yaitu 
demetoksi kurkumin dan bis-demetoksi kurkumin, yang dikenal dengan nama 
kurkuminoid. Berdasarkan hasil penelitian senyawa kurkumin yang diisolasi 
tersebut memiliki berbagai aktivitas biologis seperti antibakteri, antiprotozoa, 
antivirus, antikoagulan, antioksidan, antitumor dan antikarsinogenik. Sedangkan 
untuk senyawa demetoksi kurkumin dan bis-demetoksi kurkumin memiliki 
aktivitas antioksidan. Chattopadhyay et al (2004) menyatakan bahwa hasil isolasi 
tanaman Curcuma longa diperoleh berbagai senyawa kurkumin lainnya seperti 
sodium kurkuminat  yang memiliki aktivitas antiinflamasi dan antibakteri, dan 
metil kurkumin yang memiliki aktivitas antiprotozoa  
Selain kurkumin di alam ditemukan pula berbagai senyawa analog 
kurkumin dengan berbagai aktivitas biologis seperti dibenzolylmetan dengan 
aktivitas antiinflamasi dan anti tumor, capsaicin yang memiliki aktivitas 
antiinflamasi dan menghambat radikal superoksida. Yakuchinon A yang dapat 
menghambat produksi induksi LPS (Lipopolisakarida) nitrit oksida, induksi TPA 
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(12-O-tetradekanoilporbol-13-asetat) superoksida dan lipid peroksidasi. 
Cassumuin A dan B lebih baik dibandingkan kurkumin sebagai antitoksisitas 
(Anand dkk, 2008).  
Biosintesis kurkumin menurut Roughly dan Whiting terbentuk melalui 2 
jalur, jalur pertama yaitu asam sinamat dengan 5 malonyl Co-A, dan jalur kedua 
antara dua sinamat dan malonyl Co-A.  
Kurkumin terdapat pada berbagai genus Curcuma dalam jumlah yang 
relatif kecil juga variasi struktur yang terbatas. Hal ini merupakan kendala bagi 
penggunaan kurkumin dalam bidang pengobatan mengingat aktivitas biologis 
kurkumin yang sangat beragam. Selain jumlah yang cukup juga dibutuhkan variasi 
struktur yang beragam. Kondisi ini sulit diperoleh melalui isolasi bahan alam. 
Selain kurang menguntungkan dari segi biaya juga membutuhkan banyak bahan 
kimia yang berbahaya bagi lingkungan. Sintesis dapat digunakan untuk 
menanggulangi masalah tersebut (Robinson dkk, 2005). 
Struktur kurkumin terbagi atas tiga bagian yaitu A, B dan C. Bagian A dan 
C merupakan gugus aromatis dan B adalah ikatan dien-dion.hubungan struktur 
dan aktivitas kurkumin terkait dengan gugus-gugus fungsional senyawa tersebut, 
yaitu sebagai berikut: 
a. Gugus hidroksi pada cincin aromatik menunjukkan aktivitas antioksidan pada 
senyawa kurkumin. 
b. Gugus keton dan ikatan rangkap ber[eran dalam aktivitas biologis sebagai 
antiinflamasi, antikangker dan antimutagenik. 
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c. Dua cincin aromatis simetris ataupun tidak simetris menentukan potensi ikatan 
antara senyawa obat dengan reseptor (Pandey dkk, 2010). 
C.  Antibakteri 
Menurut Jawetz et al. (2005) antibakteri adalah zat atau senyawa kimia 
yang digunakan untuk membasmi bakteri, khususnya bakteri yang merugikan 
manusia. Definisi ini kemudian berkembang menjadi senyawa yang dalam 
konsentrasi tertentu mampu menghambat bahkan membunuh proses kehidupan 
suatu mikroorganisme. Mekanisme penghambatan terhadap pertumbuhan bakteri 
oleh senyawa antibakteri dapat berupa perusakan dinding sel, perubahan 
permeabilitas membrane sitoplasma, perubahan molekul protein dan asam nukleat, 
dan penghambatan sintesis asam nukleat dan protein. Senyawa antibakteri dapat 
bekerja sebagai bakteristatik, bakterisidal, dan bakterilitik. 
Antibakteri mempunyai beberapa target yang spesifik meliputi: 
1.  Kerusakan pada dinding sel  
Struktur dinding sel dapat dirusak dengan cara menghambat 
pembentukannya atau setelah selesai terbentuk. Antibiotik yang bekerja dengan 
mekanisme ini diantaranya adalah penisilin. Penisilin dapat menghambat 
pembentukan dinding sel bakteri, hal tersebut dapat terjadi karena adanya ikatan 
antara reseptor Protein Binding Pinicillin (PBP) dengan cincin β-laktam pada 
penisilin yang berakibat dapat menimbulkan penghambatan reaksi transpeptidasi 
atau dihentikannya sintesis peptidoglikan sehingga dinding sel dapat mengalami 
lisis atau rusak (Jawetz et al., 2005). 
2.  Perubahan permeabilitas sel  
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Fungsi dari membran sitoplasma yaitu mempertahankan bagian-bagian 
tertentu dalam sel serta mengatur aliran keluar masuknya bahan-bahan lain, 
kemudian memelihara integritas komponen-komponen seluler. Turunan fenol 
dapat mengubah permeabilitas membran sel bakteri, sehingga menimbulkan 
kebocoran konstituen sel yang esensial dan mengakibatkan bakteri mengalami 
kematian (Jawetz et al., 2005). 
3. Perubahan molekul protein dan asam nukleat. 
Hidup suatu sel tergantung pada terpeliharanya molekul-molekul protein 
dan asam nukleat dalam keadaan alamiahnya. Suatu antibakteri dapat mengubah 
keadaan ini dengan mendenaturasikan protein dan asam-asam nukleat sehingga 
merusak sel tanpa dapat diperbaiki lagi (Jawetz et al., 2005). 
4.  Penghambatan kerja enzim 
Penginaktifan enzim tertentu adalah mekanisme umum dari senyawa 
antiseptik, seperti turunan aldehid dan etilen oksida. Aldehid dan etilen oksida 
bekerja dengan mengalkilasi secara langsung gugus nukleofil seperti gugus–gugus 
amino, karboksil, hidroksil, fenol, dan tiol dari protein sel bakteri (Jawetz et al., 
2005). 
Sulfonamid merupakan zat kemoterapi sintetis yang bekerja dengan cara 
bersaing dengan para-Amino Benzoic Acid (PABA), sehingga dapat menghalangi 
sintesis asam folat yang merupakan asam esensial yang berfungsi dalam sintesis 
purin dan pirimidin. Dengan demikian karena tidak adanya enzim, maka aktivitas 
seluler yang normal akan terganggu (Jawetz et al., 2005). 
5.  Penghambatan sintesis asam nukleat dan protein 
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DNA (Deoxyribonucleic Acid), RNA (Ribonucleic Acid), dan protein 
memegang perubahan amat penting di dalam proses kehidupan normal sel. Hal ini 
berarti bahwa gangguan apapun yang terjadi pada pembentukan sel atau pada 
fungsi sel zat-zat tersebut mengakibatkan kerusakan total pada sel (Jawetz et al., 
2005). 
6.  Uji Aktivitas Antibakteri 
Tujuan pengukuran aktivitas antibakteri adalah untuk menentukan potensi 
suatu zat yang diduga atau telah memiliki aktivitas sebagai antibakteri dalam 
larutan terhadap suatu bakteri. Pengaruh potensi antibakteri dari suatu zat dapat 
dilakukan dengan cara: 
a. Dilusi 
 Ada dua macam dilusi yaitu dilusi padat dan dilusi cair. Pada dilusi cair, 
masing-masing konsentrasi dapat ditambah suspensi kuman dalam media 
sedangkan pada dilusi padat tiap konsentrasi obat dicampur dengan media agar 
lalu ditanami kuman. Metode dilusi digunakan untuk menghitung konsentrasi 
minimal suatu agen antibakteri yang dibutuhkan untuk menghambat suatu 
mikroorganisme. Agen antibakteri yang akan diuji diencerkan dalam berbagi 
konsentrasi, kemudian agen antibakteri diukur konsentrasi terendah yang 
menghambat atau membunuh mikroorganisme (Jawetz et al., 2005). 
 
 
b. Difusi 
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Prinsip metode yaitu uji potensi yang berdasarkan pengamatan luas daerah 
hambatan pertumbuhan bakteri karena adanya efek antibakteri senyawa kimia 
pada ekstrak atau bahan uji dari titik awal pemberian ke daerah difusi (Jawetz et 
al., 2005). 
c. Cara Kirby Bauer 
Metode Kirby Bauer adalah metode yang digunakan untuk mengetahui 
sensitivitas suatu mikroba terhadap antibakteri tertentu. Agen antibakteri 
dijenuhkan pada disk (kertas saring), kemudian disk tersebut diletakkan pada 
permukaan media agar yang telah diinokulasi dengan bakteri, kemudian diukur 
zona hambatan yang terbentuk di sekitar disk. 
d. Cara Sumuran 
Agen antibakteri diteteskan pada sumuran dengan diameter yang dibuat 
pada media agar yang telah diinokulasi dengan bakteri, kemudian diukur zona 
hambatan yang terbentuk di sekitar sumuran. 
e. Cara Pour Plate 
Cara ini mirip dengan Kirby Bauer, hanya saja media agar yang digunakan 
dicampur homogen dengan suspensi bakteri uji. 
7. Uji Bioautografi 
Bioautografi merupakan metode yang spesifik untuk mendeteksi bercak 
pada kromatogram hasil KLT (kromatografi lapis tipis) dan menentukan ekstrak, 
fraksi ataupun isolasi senyawa murni yang mempunyai aktivitas sebagai 
antibakteri, antifungi dan antiviral. Bioautografi dapat juga digunakan untuk 
mendeteksi antibiotik yang belum diketahui karena metode kimia atau fisika 
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hanya terbatas untuk senyawa murni. Adapun deteksi kimia dengan warna spesifik 
digunakan sebagai pembanding hasil bioautografi sehingga kedua metode tersebut 
saling melengkapi (Dewanti dan Wahyudi, 2011). 
Dalam prakteknya, kromatogram diletakkan pada permukaan media agar 
di dalam petri yang telah diinokulasi dengan mikroorganisme. Setelah zat dalam 
kromatogram berdifusi ke agar, lempeng diangkat dan agar diinkubasi. Setelah 
masa inkubasi berakhir, dapat diamati bercak yang menyebabkan hambatan 
pertumbuhan mikrobia uji, kemudian dicocokkan dengan hasil deteksi 
kromatogramnya dengan metode deteksi KLT (kromatografi lapis tipis)  yang 
sesuai. Dengan demikian dapat diperkirakan senyawa yang bertanggung jawab 
terhadap daya antimikroba (Dewanti dan Wahyudi, 2011). 
D.  Ayam Broiler 
Tidak semua orang memahami asal-muasal atau seluk-beluk 
perkembangan ayam broiler, meskipun hampir setiap harinya orang mendengar 
atau bahkan bisa jadi mengkonsumsi daging dan telur ayam broiler. Bagi mereka 
ketidakpahaman tersebut memang tidak perlu dipersoalkan, tetapi bagi peternak 
atau calon peternak pengetahuan tentang asal-muasal atau seluk-beluk 
perkembangan ayam broiler dari waktu ke waktu penting dimiliki. Hal itu penting 
karena pemahaman yang baik tentang karakteristik atau sifat-sifat ayam broiler 
dapat membantu dalam melancarkan usahanya dalam beternak ayam broiler, baik 
untuk tipe ayam pedaging maupun petelur. Terlebih lagi, pemahaman mengenai 
jenis-jenis ayam broiler yang unggul perlu diketahui oleh setiap peternak agar 
dalam usaha  ternaknya dapat mendatangkan keuntungan (Wahid, 2009). 
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Berkaitan dengan hal itu saat ini dikenal adanya istilah ayam broiler 
komersial karena usaha peternakan hewan unggas ini tidak terlepas dari orientasi 
atau tujuan mendatangkan keuntungan. Dengan pernyataan lain, usaha peternakan 
ayam broiler tidak hanya diperuntukkan bagi konsumsi sendiri melainkan untuk 
diperjualbelikan atau diperdagangkan sehingga diperoleh suatu keuntungan 
finansial (keuangan) (Wahid, 2009). 
Usaha peternakan ayam broiler komersial dewasa ini tumbuh subur 
dibeberapa negara, termasuk di Indonesia. Usaha peternakan ayam broiler 
komersial dilakukan menggunakan strains atau bibit ayam broiler unggulan. 
Strains ayam broiler unggulan diperoleh dari usaha penyilangan ayam unggulan. 
Semula strains ayam broiler unggulan diperoleh dengan melakukan penetasan 
alami atau menitipkan pada induk ayam. Pada perkembangan waktu-waktu 
selanjutnya yakni pada tahun 1844, di amerika didirikan pabrik penetasan 
(incubation) telur ayam untuk pertama kali. Saat ini telah dikenal berbagai jenis 
strains ayam broiler unggul yang dikembangkan di berbagai negara. Contohnya, di 
Italia dikenal terdapat strains ayam Leghorn paling diunggulkan dan banyak 
dikembangkan sebagai hewan unggas yang diternakkan secara komersial (Wahid, 
2009).  
Di Amerika Serikat terdapat beberapa jenis atau strains ayam unggulan 
seperti Rhode Island Red, Cobb, Arbor Arcres, dan Avian yang sekarang ini 
diunggulkan dan banyak diternakkan secara komersial. Di Australia saat ini 
terdapat strains Australorp sebagai primadona hewan unggas untuk diternakkan 
secara komersial. Di Prancis mempunyai strains ayam unggulan yang dinamakan 
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Isa Veddete dan Shaper. Di Belanda dikenal strains ayam Hybro dan Hubbart 
sebagai strains ayam yang diunggulkan untuk diternakkan secara komersial, dan 
masih banyak lagi yang lain (Wahid, 2009). 
Perkembangan dan penyebaran ayam broiler komersial ke seluruh dunia 
amat disokong oleh diberlakukannya sistem pasar bebas di era globalisasi. Para 
ahli genetika secara terus-menerus dilakukan penelitian, persilangan, dan seleksi 
yang ketat sehingga pada akhirnya dihasilkan varietas ayam broiler unggulan yang 
khusus menghasilka salah satu produk komersial yaitu daging atau telur. Trend 
beternak ayam broiler komersial waktu-waktu selanjutnya dilakukan lebih khusus, 
misalnya beternak ayam broiler komersial penghasil daging atau telur saja, tidak 
kedua-duanya. Dengan begitu hasilnya dapat maksimal (Wahid, 2009). 
Dewasa ini telah dihasilkan tidak kurang dari tiga ratus bibit ayam broiler 
murni dan varietas ayam terseleksi dari potensi genetikanya. Jenis atau varietas 
ayam broiler unggulan tersebut telah menyebar ke seluruh dunia, termasuk 
Indonesia. Beberapa potensi genetik pada ayam broiler unggulan yang telah 
ditingkatkan tersebut meliputi ukuran tubuh ayam broiler unggulan lebih besar, 
ayam memiliki proporsi daging karkas yang tinggi, ayam memiliki kerangka 
tulang yang lebih kuat, pertumbuhan badan ayam terhitung lebih cepat, ayam 
mempunyai warna kulit putih atau kuning yang bersih, lebih tahan terhadap 
penyakit, dan yang lebih penting sebagai ayam broiler komersial memiliki 
konversi pakan yang baik sehingga lebih mendatangkan keuntungan besar bagi 
setiap peternak (Wahid, 2009). 
35 
 
Perkembangan ayam broiler di Indonesia dapat dimulai abad ke-19. Pada 
saat itu benua Eropa dan benua Amerika sangat familiar dengan ayam Sumatra. 
Kondisi tersebut mendorong para pakar perunggasan kedua benua tersebut untuk 
melakukan penelitian terhadap ayam Sumatra. Pada abad ke-20 para pakar kedua 
benua itu menugaskan salah seorang pakar perunggasan yang terkenal pada waktu 
itu bernama J.F. Mohede mengadakan penelitian tentang ayam Sumatra. Beberapa 
jenis ayam (Wahid, 2009). 
Sumatra memang terkenal di masa lalu karena berbagai kelebihannya. 
Selain meneliti ayam Sumatra, pakar dari negara asing itu juga meneliti ayam 
Kedu. Bahkan tidak hanya J.F. Mohede yang mengadakan penelitian terhadap 
ayam Kedu, tetapi juga disertai ahli yang lain yakni J. Menkens. Penelitian kedua 
orang pakar perunggasan tersebut dilakukan pada tahun 1937. Saat itu ayam Kedu 
terkenal mempunyai kelebihan-kelebihan atau keunggulan-keunggulan 
dibandingkan dengan ayam yang lain, di antaranya tahan terhadap berbagai jenis 
penyakit, tingkat pertumbuhan tinggi, produksi telur tinggi, cita rasa daging yang 
enak, dan pemeliharaan yang mudah. Tidak heran jika ayam Kedu merupakan 
salah satu nenek moyang dari ayam ras yang terbentuk di Amerika dan Inggris 
seperti ayam Sussex, ayam Cornish, ayam Orpington, ayam Australorp, dan ayam 
Dorking (Wahid, 2009). 
Perkembangan populasi ayam komersial di Indonesia tercatat dimulai pada 
pertengahan dasawarsa 1970-an. Perkembangan itu mencapai puncaknya pada 
awal 1980-an. Faktor-faktor yang menentukan perkembangan populasi ayam 
broiler komersial di berbagai daerah di Indonesia antara lain sejalan dengan 
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pertumbuhan populasi penduduk, pergeseran gaya hidup, tingkat pendapatan, 
perkembangan situasi ekonomi dan politik, serta kondisi keamanan suatu wilayah 
atau daerah di Indonesia. Daerah perkembangan ayam broiler saat itu belum 
merata di seluruh wilayah Indonesia. Daerah pusat penyebaran ayam broiler di 
wilayah Indonesia. Daerah pusat penyebaran ayam broiler di wilayah Indonesia 
bagian Bbarat meliputi wilayah Pulau Jawa dan sebagian Sumatra (Wahid, 2009). 
Hampir semua perusahaan pembibitan ayam broiler komersial dan pangsa 
pasar terbesarnya di dominasi di kedua wilayah itu. Berkaitan dengan pangsa 
pasar terbesar berada di pulau Jawa lebih disebabkan penduduk di Pulau Jawa 
merupakan terbanyak jumlahnya di Indonesia. Dengan demikian dapat dimaklumi 
bahwa produksi ayam briler terbesar berada di Pulau Jawa. Perkembangan pesat 
ayam broiler komersial di Indonesia terjadi di Pulau Jawa disebabkan konsumen 
ayam broiler paling banyak terdapat di Pulau Jawa. Hal itu amat sesuai dengan 
karakteristik atau sifat dari ayam broiler itu sendiri yakni produksi ayam broiler 
sesungguhnya tidak menghendaki terlalu jauh dari konsumen (Wahid, 2009). 
Ayam broiler merupakan produk peternakan yang pada umumnya 
mempunyai sifat mudah rusak. Ayam broiler hasil panen yang terlalu lama dalam 
perjalanan menuju ke tempat konsumen atau pengolahan bisa mati dijalan akibat 
kepanasan, kehausan, kelaparan, atau stress. Demikian pula bibit ayam atau Day 
Old Chick (D.O.C) yang dikirim menuju farm yang terlalu jauh juga riskan 
kematian. Sedangkan biaya transportasi menjadi pertimbangan penting dalam 
usaha peternakan ayam broiler komersial. Jarak antara konsumen dengan 
produsen yang terlalu jauh akan memperbesar biaya transportasi sehingga 
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mengurangi bahkan meniadakan keuntungan dalam usaha.  Perkembangan 
populasi ayam broiler di wilayah lain, yaitu di Indonesia bagian tengah meliputi 
daerah di propinsi-propinsi Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan, dan 
Kalimantan Timur. Sedangkan di wilayah Indonesia bagian timur meliputi daerah-
daerah di Pulau Sulawesi (Wahid, 2009). 
Mengingat pentingnya ayam sebagai sumber protein hewani bagi manusia 
dan dapat diusahakan (dibesarkan) dalam waktu relatif singkat, maka hewan 
unggas ini menjadi tumpuan pilihan dan banyak diternakkan secara komersial di 
berbagai belahan dunia, termasuk di Indonesia. Cepatnya masa panen yang 
dicapai dari usaha pembesaran ayam brolier menjadikannya hewan unggas 
tersebut sebagai primadona para peternak ayam. Ayam ras brolier atau pedaging 
sempat menjadi idola karena pada umur 39–40 hari bisa mencapai bobot 1,8kg. 
Padahal bobot yang sama baru bisa dicapai ayam kampung biasa pada umur lebih 
dari 3 bulan. Bahkan kini ayam broiler modern bisa mencapai bobot yang sama 
pada umur 31–32 hari. Dengan kata lain, ayam broiler yang dipelihara saat ini 
lebih cepat besar dibandingkan ayam broiler zaman dulu atau ayam broiler klasik 
(Wahid, 2009). 
Sejalan dengan hal itu mendorong peternak ayam broiler meningkatkan 
terus kapasitas usahanya sehingga akan dapat memenuhi permintaan pasar akan 
daging ayam broiler yang berkualitas baik. Sampai saat ini belum semua 
permintaan pasar akan daging ayam broiler dapat dipenuhi. Terbuka peluang yang 
cukup besar untuk mengusahakan atau beternak ayam broiler komersial. Usaha 
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peternakan ayam pedaging atau sering disebut dengan ayam broiler komersial 
merupakan usaha yang sangat menguntungkan (Wahid, 2009). 
Usaha ternak ayam broiler komersial menjanjikan perputaran modal yang 
relatif cukup singkat dan cepat (35–40 hari). Dapat dibayangkan dalam waktu 
kurang dari satu setengah bulan ayam broiler modern telah dapat dipanen. Artinya 
dalam kurun waktu lurang dari satu setengah bulan peternak ayam broiler 
komersial telah dapat mengantongi keuntungan dari usaha peternakannya. 
Pemanenan ternak ayam komersial pada umur 30–35 hari sering disebut produksi 
‘ayam kecil’. Ayam jenis ini biasanya dipelihara diarea panas atau dekat dengan 
kota besar. Langkah ini ditempuh atau dipilih peternak untuk memenuhi tuntutan 
kebutuhan akan daging ayam broiler dengan waktu relatif singkat. Selain produksi 
‘ayam kecil’, di pasaran beredar pula ‘ayam besar’ dengan kisaran berat antara 2–
2,5kg. Ayam broiler yang demikian ini dipanen pada umur pemeliharaan dalam 
kandang sekitar 40 hari (Wahid, 2009).  
Tingkat kecepatan produksi pada ayam broiler sangat ditentukan oleh 
faktor genetis yang terdapat pada diri ayam broiler tersebut. Faktor genetis 
tersebut dikondisikan melalui penelitian-penelitian yang dilakukan oleh para pakar 
unggas secara terus-menerus dan berkesinambungan. Para ahli terus-menerus 
melakukan perbaikan genetis untuk menghasilkan bibit ayam broiler komersial 
yang semakin unggul. Setiap tahun, bisa dikatakan pencapaian pertumbuhan 
broiler secara genetis maju 1 hari. Sebagai gambarannya, dalam 50 tahun terakhir 
laju pertumbuhan broiler maju 50 hari untuk mencapai bobot badan yang sama. 
Sampai-sampai para ahli genetika membuat guyonan bahwa apabila sekarang 
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ayam umur 35 hari bisa mencapai bobot 1,7kg, maka dalam 35 tahun ke depan , 
ayam yang hari ini beru menetas – besok beratnya sudah mencapai 1,7kg. Tentu 
hal tersebut belum tentu benar, namun berkat jerih payah atau kerja keras mereka 
itulah pada saat ini diperoleh varietas ayam broiler unggul. Semua dapat terjadi 
tidak dapat dilepaskan dari peran kemajuan di bidang ilmu dan teknologi akhir-
akhir ini. Sejatinya kemajuan di bidang peternakan ayam karena adanya dukungan 
perkembangan teknologi dunia (Wahid, 2009). 
Dilihat dengan menggunakan kacamata ekonomi beternak ayam terutama 
ayam broiler skala komersial nyata-nyata memberikan banyak kenuntungan secara 
finansial dan bisa menjadi tambatan mencari nafkah. Selain itu, beternak ayam 
mengandung kearifan lokal di antaranya untuk memenuhi kebutuhan khalayak 
luas akan protein hewani, dapat menyerap tenaga lokal, mulai dari pembangunan 
kandang , pemeliharaan/pembesaran ternak, sampai tahap pemanenan hasil dan 
penanganan pasca panen, membangun kerjasama sinergis dengan petani yang 
menghasilkan sekam (padi) dan tanaman keras seperti kayu, bambu, dan lain-lain 
untuk pembuatan kandang ayam, kotoran ayam dapat digunakan sebagai pupuk 
kandang tanaman budidaya oleh petani, dan lain-lain (Wahid, 2009). 
Secara kualitatif dapat dinyatakan bahwa hingga saat ini kebutuhan akan 
daging ayam broiler sebagai sumber bahan makanan yang kaya zat protein terus 
mengalami peningkatan seiring dengan pertumbuhan jumlah pnduduk dan 
kenaikan taraf ekonomi masyarakat. Dengan demikian usaha di bidang ternak 
ayam broiler penghasil daging memiliki prospek yang cerah untuk dikembangkan 
dan akan menghasilkan keuntungan finansial bagi peternaknya (Wahid, 2009).  
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Broiler adalah istilah untuk menyebutkan strain ayam hasil budidaya 
teknologi yang memiliki karakteristik ekonomis dengan ciri khas yaitu 
pertumbuhan yang cepat, konversi pakan yang baik, dan dapat dipotong pada usia 
yang relatif muda sehingga sirkulasi pemeliharaannya lebih cepat dan efisien serta 
menghasilkan daging yang berkualitas baik (Murtidjo, 1992). 
Ayam pedaging (broiler) adalah jenis unggas yang telah mengalami 
seleksi gen bertahun-tahun. Broiler yang dipelihara saat ini memiliki berbagai 
macam strain. Semua jenis strain yang telah dkembangkan memiliki daya 
produktivitas relatif sama. Artinya seandainya terdapat perbedaan, perbedaannya 
tidak menyolok atau sangat kecil sekali. Adapun jenis strain ayam pedaging 
(broiler) yang banyak beredar di pasaran adalah: Super 77, Tegel 70, ISA, Kim 
cross, Lohman 202, Hyline, Vdett Yabro, Goto, Arbor arcres, Tatum, Indian river, 
Hybro, Cornish, Brahma, Langshans, Hypeco-Broiler, Ross, Marshall”m”, 
Euribrid, A.A 70, H&N, Bromo (Cahyono, 1995).  
Ayam broiler merupakan  ternak ayam yang pertumbuhan badannya 
sangat cepat  dengan perolehan timbangan berat badan yang tinggi dalam waktu 
yang relatif  pendek, yaitu pada umur 4-5 minggu berat badannya dapat mencapai 
1, 2-1,9 kg. Lebih lanjut dinyatakan ayam broiler mempunyai sifat pertumbuhan 
bulu dan tubuh dengan cepat, umumnya berdada lebar, mempunyai timbunan 
daging yang baik, dagingnya lunak serta umumnya mempunyai warna kulit terang 
(Murtidjo, 1992). 
Broiler secara umum memiliki ciri-ciri pertumbuhan cepat sebagai 
penghasil daging, konversi pakan irit, siap dipotong pada usia relatif muda, serta 
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menghasilkan kualitas daging berserat lunak. Ayam broiler memiliki ciri khas 
yaitu pertumbuhan badannya cepat dan efisiensi tinggi untuk membentuk 
daging.Pada broiler dikenal dua fase pemeliharaan, yaitu: 
1. Fase pemeliharaan awal (starter), yaitu anak broiler yang berumur 1 hari (DOC) 
sampai 3 atau 4 minggu. 
2. Fase pemeliharaan akhir (finisher), yaitu pada masa ini broiler siap untuk dijual 
atau dipotong dengan umur lebih dari 4 minggu . 
Diantara berbagai golongan ayam ras, ayam broiler adalah yang paling 
cepat diproduksi dan dagingnya dapat menduduki kelas yang paling tinggi 
mutunya, dengan penampilan yang seragam baik mutu maupun kurannya. Karena 
umurnya masih sangat muda maka tidak ada pembedaan mutu antara daging ayam 
broiler jantan dengan betina (Rasyaf, 2004) 
Ayam merupakan sumber protein hewani yang baik, karena mengandung 
asam amino essensial yang lengkap dan dalam perbandingan jumlah yang baik. 
Selain itu serat –serat dagingnya pendek dan lunak. Daging ayam menghasilkan 
jumlah kalori yang rendah apabila dibandingkan dengan nilai kalori dari daging 
sapi. Oleh karena itu daging ayam dapat dipakai sebagai bahan makanan yang 
baik untuk mengawasi pertambahan berat badan, penyembuhan dari orang sakit 
dan untuk orang-orang tua yang tidak aktif bekarja lagi. Hidangan daging ayam 
digunakan sebagai sumber protein dalam diet, yang dimaksud untuk mengurangi 
jumlah kalori yang diterima dalam tubuh (Muchtadi dan Sugiyono, 1992). 
E. Escherichia coli 
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Escherchia coli merupakan bakteri anaerob fakultatif yang merupakan 
anggota golongan coliform, Escherchia coli adalah penghuni umum dalam 
pencernaan manusia dan hewan, dianggap tidak patogen apabila didalam saluran 
pencernaan dan patogen apabila berada diluar saluran pencernaan (Jawetz et al., 
1982).  
Adapun taksonomi dari Escherichia coli sebagai berikut:  
Superdomain : Phylogenetica 11  
Filum   : Proterobacteria  
Kelas  : Gamma Proteobacteria  
Ordo   :Enterobacteriales  
Family  : Enterobacteriaceae  
Genus   : Escherichia  
Species  : Escherichia coli  
Ada tiga macam struktur antigen yang penting dalam klasifikasi 
Escherchia coli yaitu, antigen O (Somatik), antigen K (Kapsel) dan antigen H 
(Flagella). Determinan antigen (tempat aktif suatu antigen) O terletak pada bagian 
liposakarida, bersifat tahan panas dan dalam pengelompokannya diberi nomor 
1,2,3 dan seterusnya. Antigen K merupakan polisakarida atau protein, bersifat 
tidak tahan panas dan berinterferensi dengan aglutinasi O, sedangkan antigen H 
mengandung protein, terdapat pada flagella yang bersifat termolabil. Pada saat ini 
telah diketahui ada 173 grup serotype antigen O, 74 jenis antigen K dan 53 jenis 
antigen H. Escherchia coli dapat menghasilkan berbagai jenis toksin seperti 
endotoksin, enterotoksin dan neurotoksin (Barness dan Gross, 1997).  
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Sebagian besar strain E.coli tidak berbahaya, namun terdapat beberapa 
yang bersifat patogen. Strain E.coli merupakan flora normal saluran pencernaan, 
yang menguntungkan host dengan memproduksi vitamin K, atau mencegah 
pertumbuhan bakteri lain. Sedangkan bakteri E.coli patogen meliputi 
Enterotoxigenic Escherichia coli (ETEC), Enteropathogenic Escherichia coli 
(EPEC), Enterohemorrhagic Escherichia coli (EHEC), Verotoxigenic Escherichia 
coli (VTEC), Urophatogenic Escherichia coli (UPEC). Avian patogen Escherichia 
coli (APEC) menyebabkan aerosacculitis, poliserositis, septicemia dan penyakit 
terutama ekstraintestinal lainnya pada ayam, kalkun dan spesies unggas lainnya 
(Dho-Moulin dan Fairbrother, 1999).  
Janben et al. (2001) mengelompokkan Escherchia coli patogenik sesuai 
dengan gejala klinis yang ditimbulkan antara lain: Escherchia coli penyebab diare, 
Escherchia coli penyebab septisemia dan Avian Pathogenic Escherichia coli 
(APEC). Galur APEC merupakan galur yang berhubungan dengan lesi-lesi 
karakteristik penyakit koliseptikemia pada ayam.  
Bakteri Escherchia coli merupakan salah satu jenis bakteri yang tergolong 
dalam genus Escherichia dan familia Entherobacteriaceae. Bakteri tersebut 
umumnya bersifat gram negatif, berbentuk batang pendek gemuk, tidak tahan 
asam, tidak berspora, bersifat aerob atau fakultatif anaerob. Bakteri ini memiliki 
daya tahan berbulan-blan dalam tanah dan di dalam air, peka terhadap 
Streptomisin, Tetrasiklin, Kloramfenikol, dan menghasilkan toksin berupa 
endotoksin dan eksotoksin. Sebagian besar Escherchia coli bersifat motil dengan 
alat pergerakan berupa flagel. Bakteri ini tumbuh dengan baik pada suhu 10-40 0C 
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dan pH optimum lingkungan antara 6,5 – 7,5. Escherchia coli merupakan 
mikroflora normal di intestinum, namun sebagian galur Escherchia coli dapat 
menyebabkan diare, karena hasil metabolismenya bersifat beracun dan Escherchia 
coli dapat langsung menyerang lapisan epitelium dinding usus (Gibson, 1999). 
 Bakteri Escherichia coli adalah bakteri Gram negatif berbentuk batang 
dalam sel tunggal atau berpasangan dan merupakan anggota famili 
Enterobacteriacea dan flora normal intestinal yang mempunyai kontribusi pada 
fungsi normal intestine dan nutrisi tetapi bakteri ini akan menjadi phatogen bila 
mencapai jaringan di luar jaringan intestinal. Bakteri Escherchia coli ini 
tergantung pada daerah infeksi dan tidak dapat dibedakan dari gejala yang 
disebabkan oleh bakteri lainnya (Jawetz dkk, 1995).  
Escherichia coli diisolasi pertama kali pada tahun 1885 oleh Buchner 
dan secara lengkap diuraikan oleh Theobald Escherich pada tahun 1882. 
Meskipun kebanyakan diantaranya nonpatogen, beberapa diantaranya 
menyebabkan infeksi ekstra intestinal (Aiello dkk, 1998).  Escherichia 
coli merupakan penghuni normal saluran pencernaan unggas. Adanya Escherichia 
coli dalam air minum merupakan indikasi adanya pencemaran oleh feses. Dalam 
saluran pencernaan ayam normal terdapat 10-15% bakteri Escherichia 
coli patogen dari keseluruhan Escherichia coli. Dalam individu yang 
sama, Escherichia coli dalam usus tidak selalu sama dengan yang diisolasi dari 
jaringan lain (Tabbu, 2000). 
Bakteri Escherichia coli dapat ditemukan dalam litter, kotoran ayam, 
debu atau kotoran dalam kandang. Debu dalam kandang ayam dapat mengandung 
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105sampai 106 Escherichia coli  per gram, bakteri ini dapat bertahan lama dalam 
kandang, terutama dalam keadaan kering. Escherichia coli adalah bakteri Gram 
negatif, tidak tahan asam, tidak membentuk spora dan umumnya berukuran 2-3 x 
0,6 μm. Escherichia coli dan sebagian besar bakteri enterik lainnya membentuk 
koloni bulat dan cembung. Beberapa strain Escherichia coli menyebabkan 
hemolisis dalam agar darah. Escherichia coli dalam menghemolisis dapat menjadi 
salah satu metode penentuan patogenitas Escherichia coli (Raji dkk, 2003). 
Pada media Eosin Methylene Blue (EMB) koloni Escherichia 
coli tumbuh khas yaitu terlihat berwarna hijau metalik. Escherichia 
coli memproduksi asam dan gas dalam glukosa, maltosa, manitol, gliserol, xylose, 
rhamnose, sorbitol dan arabinosa, tetapi tidak dalam dekstrin dan inositol. 
Beberapa strain memfermentasikan laktosa dengan lambat atau tidak sama sekali, 
fermentasi adonitol, sukrosa, salisin, rafinosa dan dulsitol bervariasi. Escherichia 
coli positif pada tes methyl red dan negatif pada tes Voges-
proskauer. Pada Kligler’s iron medium, Escherichia coli tidak memproduksi H2S 
(Barness dan Gross, 1997).   
Pengelompokkan Escherichia coli patogenik sesuai dengan gejala klinis 
yang ditimbulkan antara lain: Escherichia coli penyebab diare, Escherichia 
coli penyebab septisemia dan Avian Pathogenic Escherichia coli (APEC). 
Beberapa faktor virulensi yang terdapat pada Escherichia coli galur APEC 
diantaranya: FimC (fimbrae tipe 1), iucD, protein tsh, hlyE dan stx2f  (Gibson, 
1999).  
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Kebanyakan Escherichia coli hidup di lingkungan kandang unggas 
melalui kontaminasi feses. Permulaan kejadian patogen dari Escherichia 
coli mungkin terjadi di hatchery dari infeksi atau telur yang terkontaminasi, tetapi 
infeksi sistemik biasanya membutuhkan lingkungan predisposisi atau sebab-sebab 
infeksi (Aiello dan Mays, 1998). Akoso (1998), menambahkan infeksi 
kolibasilosis terjadi melalui kontak langsung dengan lingkungan tempat tinggal 
ayam yang basah dan kotor, dan bukan dari ayam ke ayam. Mc Mullin (2004), 
menyebutkan bahwa infeksi kolibasilosis biasanya terjadi baik melalui peroral 
atau inhalasi, lewat membran sel/yolk/tali pusat, air, muntahan, dengan masa 
inkubasi 3-5 hari. 
Mycoplasmosis, infectious bronchitis, newcastle disease, hemoragi 
enteritis, dan turkey bordetellosis seringkali menyertai kolibasilosis. Kualitas 
udara yang buruk dan stres yang berasal dari lingkungan juga kemungkinan untuk 
predisposisi infeksi Escherichia coli. Faktor pendukung timbulnya kolibasilosis 
meliputi sanitasi yang kurang optimal, sumber air minum yang tercemar bakteri, 
sistem perkandangan dan peralatan kandang yang kurang memadai dan adanya 
berbagai penyakit yang bersifat imunosupresi (Aiello dan Mays, 1998). 
Kemampuan Escherichia coli dalam menimbulkan tingkat keparahan 
yang tinggi tergantung dari faktor-faktor virulensi yang dimiliki Escherichia 
coli patogenik. Faktor virulensi inilah yang membedakan antara Escherichia 
coli patogenik dengan non patogenik. Berbagai penelitian telah dilakukan untuk 
mengetahui macam-macam faktor virulensi yang dimiliki oleh Escherichia 
coli patogenik. Beberapa faktor virulensi yang dimiliki Escherichia coli galur 
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APEC telah teridentifikasi dan diduga berhubungan dengan banyak kasus 
kolibasilosis antara lain: sistem aerobaktin dalam uptake Fe, polisakarida K1, 
protein Tsh dan produk ”cytopathic effect” (Dewanti dan Wahyudi, 2011). 
Ayam broiler juga rentan terhadap mikroorganisme, salah satunya yaitu 
bakteri Escherichia coli (E. coli). Reservoir E. coli adalah saluran pencernaan 
hewan, termasuk unggas. Pada ayam terdapat sekitar 109 colony forming units 
(cfu) bakteri per gram feses dan 106 cfu merupakan bakteri E. coli. Bakteri E. coli 
juga sering diisolasi dari saluran pernapasan bagian atas dan juga didapatkan dari 
kulit unggas dan bulu. Salah satu bakteri penyebab diare adalah bakteri E. coli. E. 
coli merupakan bakteri Gram negatif berbentuk batang pendek, tumbuh baik pada 
MacConkey agar (MCA) dengan koloni berbentuk bulat dan cembung, bersifat 
memfermentasikan laktosa. Escherichia coli memiliki panjang sekitar 2 μm, 
diameter 0,7 μm, lebar 0,4-0,7 μm, dan bersifat anaerob fakultatif. Escherichia 
coli membentuk koloni yang bundar, cembung, dan halus dengan tepi yang nyata 
(Dewanti dan Wahyudi, 2011). 
Infeksi Escherchia coli menyebabkan kematian embrio pada telur tetas, 
infeksi kuning telur, koliseptisemia, peradangan kantung udara, radang usus, 
infeksi saluran reproduksi, radang persendian dan bahkan menyebabkan kematian. 
Mortalitas dari penyakit ini adalah 10–15 %. Penularan kolibasilosis biasanya 
terjadi secara oral melalui pakan, air minum atau debu yang tercemar oleh 
Escherchia coli. Bakteri Escherchia coli juga mampu menyebar melalui peredaran 
darah sehingga dapat menyebabkan kerusakan pada berbagai organ sehingga 
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mengganggu pertumbuhan dari ayam tersebut hal ini akan menyebabkan kerugian 
yang cukup besar untuk peternak broiler (Tabbu, 2000). 
Berbagai usaha untuk mengatasi kolibasilosis telah banyak dilakukan 
khususnya dengan menggunakan antibiotik seperti gentamisin, kolistin, 
kloramfenikol, streptomisin, doksisiklin, dan lain-lain. Pemberian antibiotika yang 
tidak tepat guna untuk mengatasi infeksi Escherchia coli dapat menyebabkan 
resistensi bakteri terhadap antibiotik tersebut. Escherichia coli adalah kuman 
oportunis dan merupakan penghuni normal saluran pencernaan unggas. Sifatnya 
unik karena dapat menyebabkan infeksi primer pada usus, misalnya diare pada 
anak dan traveller’s diarrhe, seperti juga kemampuannya menimbulkan infeksi 
pada jaringan tubuh lain di luar usus (Barness dan Gross, 1997). 
Escherichia coli juga dapat mencapai aliran darah dan menyebabkan 
septis. Escherichia coli dapat melekat di sel manusia, menginvasi jaringan, 
berkoloni, dan melepaskan toksin. Masa inkubasi Escherichia coli berlangsung 1-
3 hari. Infeksi terjadi jika lebih dari 106 mikroorganisme masuk ke dalam tubuh. 
Escherichia coli berbentuk batang pendek dengan diameter 0,5 μm dan panjang 1-
3 μm. Escherichia coli dapat tumbuh pada suasana aerob maupun anaerob 
sehingga ia memperoleh energinya dari proses fermentasi maupun respirasi 
tergantung pada suasana lingkungan dimana bakteri tersebut berada, dengan suhu 
optimum 37 oC. Escherichia coli dibedakan antara galur satu dengan yang lain 
dengan cara serologi dari antigen somatik (O), flagellar (H), dan kapsular (K) 
(Akoso, 1998). 
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Antigen O merupakan polisakarida spesifik spesies, sebagai komponen 
pembuat kompleks polisakarida dari dinding sel serta berperan dalam produksi 
endotoksin. Antigen H merupakan antigen protein flagellar, penting dalam 
serotyping dan merupakan aspek penting dari patogenisitas. Antigen K merupakan 
komponen polisakarida yang ada pada enterobakter, berperan dalam patogenisitas 
bakteri dalam hal mekanisme pembentukan koloni bakteri. Antigen ini 
menghambat fagositosis dan efek dari serum antibodi. Karena adanya kapsul, 
antibodi tidak dapat menghancurkan Escherichia coli tersebut (Akoso, 1998). 
Pada ayam broiler, infeksi dari bakteri Escherichia coli sangat 
berdampak buruk. Penyakit ini dapat menyebabkan kematian selama periode 
pemeliharaan hingga perolehan bobot badan saat ayam panen tidak mencapai 
standart. Bakteri Escherichia coli ini lebih banyak ditemukan di usus, dan akan 
dikeluarkan dari tubuh dengan jumlah besar lewat kotoran ternak (feses). Bakteri 
ini dapat bertahan sampai beberapa minggu di dalam feses yang sudah 
dikeluarkan. Akan tetapi Escherichia coli tidak tahan pada kondisi  asam, kering 
dan akan mati dengan desinfektan (Akoso, 1998). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 25 Oktober sampai 14 November 
2016, yang bertempat di Laboratorium Kesehatan Hewan Sekolah Tinggi 
Penyuluh Pertanian (STPP), Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan.  
B.  Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang akan digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Alat  
  Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cawan petri, tabung 
reaksi, erlenmeyer, inkubato, pemanas listrik, neraca analitik, pipet volume, 
mikropipet 1 ml, autoklaf, waterbath, gelas kimia, bunsen, aluminium foil, rak 
tabung, tissue, kapas, tabung reaksi, ose, parut, saringan, dan laminar air flow. 
2. Bahan  
Bahan uji yang digunakan adalah temulawak yang diparut untuk 
mendapatkan sari temulawak sebagai antibakteri. Bakteri yang diujikan adalah 
bakteri Escherchia coli yang diisolasi dari feses broiler. Bahan kimia yang 
digunakan diataranya Eosin Metilen Blue Agar (EMBA), Trypticase Soy Brith 
(TSB), oil mersy , alkohol, dan Aquadest. 
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C. Rancangan Penelitian  
Tabel 1. Desain kartu kontrol  
 
Perlakuan 
(KP)  
Ulangan (KU) 
1  2 3 
P1 P1.1 P1.2 P1.3  
P2 P2.1 P2.2 P2.3 
P3 P3.1 P3.2 P3.3 
P4 P4.1 P4.2 P4.3 
P5 P5.1 P5.2 P5.3  
Sumber : desain kartu kontrol lima perlakuan dengan tiga pengulangan. 
Keterangan : 
KP : kelompok perlakuan  
KU : kelompok ulangan 
P1-P5 : untuk kelompok perlakuan 
P1.1-P5.3 : untuk kelompok kelompok ulangan 
D. Prosedur Kerja   
Prosedur kerja yang akan  dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Sterilisasi Alat dan Media 
 
a.  Alat-alat gelas berupa tabung reaksi, cawan petri, gelas kimia, erlenmeyer, 
pipet tetes dan bahan yang digunakan disterilkan dengan sterilisasi panas 
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basah yaitu dengan menggunakan autoklaf. Sterilisasi ini dilakukan selama 15 
menit dalam temperatur 1210C.  
b. Jarum ose disterilkan dengan sterilisasi panas kering dalam nyala api bunsen 
sampai merah membara.  
2. Pengambilan Sampel  
Sampel diperoleh dari isolasi dari feses broiler yang diperoleh dari 
peternakan UIN Alauddin Makassar.  
3. Sari Temulawak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Skema Pengambilan Sari Temulawak. 
Temulawak  
Pengupasan  
Pencucian  
Menggunakan parut  
Penyaringan  
Penghalusan  
Extrak sari temulawak 
Penimbangan 
100 g 
temulawak 
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Keterangan : Dari 100 g temulawak didapatkan hasil ekstrak sebanyak 40 g atau 
40%. 
Sari temulawak  
  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Skema pengenceran sari temulawak menggunakan aquades. 
 
4. Isolasi dan Identifikasi Bakteri E. coli dari Feses Broiler  
a. Mengencerkan sebanyak 14,85 gram feses broiler kedalam 14,85 mL aquades. 
Mengambil 1 mL feses broiler yang diencerkan pada tabung 1 dicampur hingga 
rata, kemudian dipindahkan sebanyak 1 ml kedalam tabung 2 dan diencerkan secara 
berseri sampai tabung ke-6 yaitu sampai 104 bakteri/ml. 
b. Mengambil 10 mL feses yang sudah diencerkan pada tabung 4 sampai 6 lalu 
dimasukkan ke dalam cawan petri. 
c. Menambahkan Eosin Metilent Blue ke dalam cawan petri sebagai media tumbuh 
bakteri Escherchia coli kemudian diamkan sampai Eosin Metilent Blue memadat. 
d. Inkubasi selama 1 kali 24 jam pada suhu 37o C dalam inkubator untuk melihat 
pertumbuhan bakteri  Escherchia coli. 
Extrak sari temulawak 
1 mL  5 mL 4 mL 3 mL 2 mL 
10 mL 
 
10 mL 10 mL 10 mL 
 
10 mL 
 
Aquades 
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5. Pembuatan Media Tanam dan Tahap uji Kepekaan Bakteri E. coli  
a. Menimbang nutrient agar menggunakan neraca analitik sebanyak 2,5 gram. 
b. Menambahkan 100 mL aquades ke dalam erlenmeyer yang berisi nutrient agar. 
c. Melarutkan natrium agar dengan cara pemanasan.  
d. Memasukkan ring kedalam cawan petri sebagai media sumuran. 
e. Natrium agar yang telah larut kemudian ditambahkan bakteri sebanyak 10 µL ke 
dalam Erlenmeyer lalu homogenkan. Kultur bakteri yang digunakan 
diremajakan dalam media Trypticase Soy Brith (TSB) dan diinkubasi pada suhu 
37ºC selama 24 jam. 
f. Menuang natrium agar yang berisi bakteri kedalam cawan petri yang sudah 
berisi ring sebanyak 25 mL. 
g. Diamkan sampai memadat kemudian cabut ring menggunakan pinset.  
h. Memasukkan 500 µL ekstrak sari temulawak yang sudah di encerkan kedalam 
sumuran. 
i. Menginkubasi selama 3 x 24 jam menggunakan incubator dengan suhu 37 oC 
dan amati perubahan yang terjadi. 
j. Mengukur zona bening yang terjadi pada sekitar sumuran menggunakan jangka 
sorong. 
k. Mengulanginya sampai ulangan ke-3 
E. Parameter yang Diukur  
Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalan semakin lebar zona 
bening suatu bahan pada media dengan jumlah penggunaan antibakteri yang 
semakin kecil. Mengukur Zona bening dari antibakteri sari temulawak yaitu 
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menggunakan jangka sorong dengan perlakuan yang akan dilakukan dalam 
penelitian ini yaitu : 
P1 = 1 mL sari temulawak + 10 mL air / Aquades  
P2 = 2 mL sari temulawak + 10 mL air / Aquades 
P3 = 3 mL sari temulawak + 10 mL air / Aquades 
P4 = 4 mL sari temulawak + 10 mL air / Aquades 
P5 = 5 mL sari temulawak + 10 mL air / Aquades  
 Perbandingan ini diambbil dari ukuran yang sederhana jika nanti 
diaplikasikan di lahan peternakan dimana dalam 10 liter air ditambahkan 1 liter 
sari temulawak murni. 
F. Analisis Data   
Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis ragam berdasarkan 
rancangan acak lengkap (RAL) dengan model tersarang dengan 5 perlakuan yaitu 
masing-masing perlakuan diberi lubang sumuran dalam cawan petri. Data yang 
diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA) dengan uji lanjut 
Duncan’s apabila terdapat perbeedaan nyata, dengan rumus matematika sebagai 
berikut (Hanafiah, 2004) : 
Yij = µ + τί + εij 
Keterangan :  
Yij =  Hasil pengamatan  
µ =  Rata-rata pengamatan 
τί =  Pengaruh perlakuan i 
εij =  Pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 
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dimana :  
i = 1, 2, dan 3  
j = 1, 2, dan 3  
Apabila terdapat perbedaan antar perlakuan dari data yang dianalis maka diuji 
lanjut dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf 5% (Gomez dan Gomez, 
1995).  
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil  
Hasil penelitian selama tiga minggu yang mencakup rata-rata zona hambat 
pertumbuhan bakteri Escherchia coli yang diisolasi dari feses broiler dengan 
penambahan sari temulawak disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Rata-Rata Diameter Zona Hambat Sari Temulawak terhadap 
Pertumbuhan Bakteri Escherchia coli yang Diisolasi dari Feses Broiler  
 
Pengamatan  
(hari) 
Zona hambat (mm) 
P1 P2 P3 P4 P5 
Hari 1 
 
0±0 0±0 0±0 0±0 0±0 
 
Hari 2 
1,76a±0,30 1,83b±0,27 1,89b±0,06 2,15b±0,10 2,41c±0,42 
Hari 3 1,87a±0,17 2,33b±0,12 2,3b±0,34 2,26b±0,13 2,78c±0,38 
Total 3,63 4,16 4,19 4,41 5,19 
Rata-rata 1,21a±0,16 1,39b±0,31 1,40b±0,17 1,47b±0,14 1,73c±0.55 
Keterangan : Superskrip yang Berbeda pada Baris yang sama Menunjukkan adanya Perbedaan 
yang Nyata (P<0.05).  
   
 Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa rata-rata zona hambat bakteri sari 
temulawak terhadap pertumbuhan bakteri Escherchia coli berpengaruh nyata 
(P<0,05). Rata-rata yaitu P1(1,21), P2(1,39), P3(1,40), P4(1,47) dan P5(1,73). 
Adanya perbedaan nilai akhir yang signifikan menunjukkan ada perbedaan nyata 
(P<0.05) antara perlakuan di hari pertama sampai perlakuan dihari ke tiga 
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kemudian dilakukan uji lanjut yaitu uji Duncan’s guna mengetahui  perlakuan 
yang memiliki perbedaan nyata dari beberapa perlakuan yang dilakukan. 
 Hasil uji Duncan’s menunjukkan pada perlakuan P1, P2, P3, P4 dan P5 
tidak ada perbedaan sama sekali karena tidak ada nilai ukur pada hari pertama. 
Pada hari ke dua perlakuan P1 berbeda nyata dengan P2 dan P5 sedangkan P2 
tidak berbeda nyata dengan P3 dan P4. Hari ke tiga menunjukkan perlakuan P1 
berbeda nyata dengan P2 dan P5 sedangkan P2 tidak berbeda nyata dengan P3 dan 
P4.  
B. Pembahasan  
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan selama tiga minggu di 
Laboratorium Kesehatan Hewan Sekolah Tinggi Penyuluh Pertanian menunjukkan 
bahwa ekstrak herbal dalam berbagai level menunjukkan ada perbedaan nyata 
(P<0,05) terhadap diameter zona hambat bakteri Escherichia coli selama tiga hari. 
Hasil penelitian zona hambat sari temulawak terhadap bakteri Escherchia coli 
menunjukkan bahwa besarnya konsetrasi pada level dan lamanya perlakuan  
mempengaruhi diameter hambatan pada media. 
Hasil Uji Jarak Berganda Duncan’s diketahui bahwa diameter zona hambat 
ekstrak herbal tertinggi ditunjukkan pada perlakuan P5 (2,78 mm) dan terendah P1 
(0 mm). Menurut Kusmayati dan Agustini (2007) uji diameter zona hambat 
dilakukan dengan metode difusi sumuran yaitu membuat lubang pada media 
Nutrient Agar yang sudah padat dan diinokulasi dengan bakteri Escherichia coli. 
Kemudian lubang diinjeksikan dengan ekstrak herbal dengan berbagai level yang 
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diuji. Setelah dilakukan inkubasi, pertumbuhan bakteri diamati untuk melihat ada 
tidaknya daerah hambatan di sekeliling lubang. 
Gambar 3. Diagram Batang Nilai Rata-Rata Zona Hambat 
Gambar 3 menunjukkan bahwa perlakuan pada hari pertama rata-rata zona 
hambat bakteri adalah 0 mm karena pada hari pertama tidak ada zona bening yang 
dapat diiukur. Hari ke dua rata-rata zona hambat bakteri yaitu P1(1,76), P3(1,89), 
P4(2,15) dan P5(2,41). Hari ke tiga rata-rata zona hambat bakteri yaitu P1(1,87), 
P2(2,33), P3(2,3), P4(2,26) dan P5(2,78). Dari keterangan tersebut di atas dapat 
dilihat bahwa aktivitas anti mikroba yang paling tinggi terdapat dihari ketiga pada 
P5 yaitu (2,78) dan aktivitas anti mikroba yang paling rendah terdapat dihari 
pertama pada P1-P5, yaitu (0). 
Pada Tabel. 2 rata-rata zona hambat bakteri pada perlakuan P1(1,21), 
P2(1,39), P3(1,40), P4(1,47) dan P5(1,73), sehingga dapat dikatakan bahwa 
peningkatan level penambahan sari temulawak yang diberikan memberikan efek 
yang tidak sama terhadap zona hambat bakteri di setiap levelnya. Diamater zona 
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hambat terlihat dari zona bening di sekitar lubang. Jika semakin luas zona bening 
maka semakin besar suatu bahan dalam menghambat pertumbuhan bakteri. 
Menurut Davis and Stout (1971), diameter zona bening antara 0–5 mm 
mempunyai daya hambat hal ini dikarenakan temulawak memiliki senyawa aktif 
kurkumin yang mempunyai aktivitas antibakteri berspektrum luas yaitu antibakteri 
yang aktif terhadap berbagai jenis bakteri Gram positif dan gram negatif, 
antivirus, dan penginduksi apoptosis sel (antitumor). Hal ini menunjukkan bahwa 
temulawak memiliki potensi yang tinggi sebagai pengganti antibiotik.  
Respon daya hambat pertumbuhan mikroba yang dihasilkan dipengaruhi 
oleh kandungan senyawa aktif yang terdapat dalam rimpang Curcuma seperti 
minyak atsiri, alkaloid, flavonoid, tanin, kurkuminoid dan terpenoid. Senyawa 
flavonoid mampu merusak dinding sel sehingga menyebabkan kematian sel. 
Flavonoid juga dapat menghambat pembentukan protein sehingga menghambat 
pertumbuhan mikroba. Selain flavonoid kandungan senyawa lain seperti senyawa 
tanin juga dapat merusak membran sel. Senyawa tanin dapat merusak 
pembentukan konidia jamur. Kandungan senyawa lain seperti alkaloid dalam 
rimpang Curcuma mampu mendenaturasi protein. 
Cikrici et al., (2008) menambahkan bahwa aktivitas antibakteri kurkumin 
dapat menghambat pertumbuhan Escherichia coli penyebab penyakit diare akut. 
Proses penghambatan kurkumin terhadap aktivitas bakteri Escherichia coli dengan 
cara menghambat aktivitas enzim siklooksigenase-2 (cox-2) yang mengubah asam 
arakhidonat menjadi prostaglandin yang menyebabkan timbulnya rasa sakit. 
Kurkumin merupakan senyawa fenolik yang juga dapat menghambat pertumbuhan 
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bakteri dengan cara mendenaturasi dan merusak membran sel sehingga proses 
metabolisme sel akan terganggu. 
Menurut Bisping dan Amtsberg (1988) perbedaan ketebalan dinding sel 
bakteri non patogen dan patogen berpengaruh terhadap reaksi yang disebabkan 
oleh senyawa fenolik. Dinding sel bakteri non patogen akan mengalami dehidrasi 
sehingga pori–pori akan mengecil. Hal ini menyebabkan daya rembes dinding sel 
dan fungsi membran menurun, sedangkan pada bakteri patogen lipid akan 
terekstrasi dari dinding sel sehingga pori–pori mengembang. Hal ini menyebabkan 
daya rembes sel dan fungsi membran meningkat oleh penyerapan yang tidak 
terkontrol sehingga merusak komponen dinding selnya.  
Menurut Soeparno (1998) gangguan pembentukan dinding sel disebabkan 
oleh akumulasi komponen lipofilat pada dinding atau membran sel sehingga 
menyebabkan perubahan komposisi dinding sel. Akumulasi tersebut terjadi karena 
senyawa antimikroba dipengaruhi oleh bentuk tak terdisosiasi. Pada konsentrasi 
rendah molekul-molekul fenol yang terdapat pada minyak thyme kebanyakan 
berbentuk tak terdisosiasi, lebih hidrofobik, dapat mengikat daerah hidrofosbik 
membran protein dan dapat melarut baik pada fase lipid dari membran bakteri. 
Reaksi dengan membran sel terjadi karena komponen bioaktif dapat menganggu 
dan mempengaruhi integrasi membran sitoplasma yang mengakibatkan kebocoran 
intraseluler sehingga menyebabkan lisis sel, denaturasi protein dan menghambat 
ikatan ATP ase pada membran sel. Selain itu, cara yang digunakan adalah dengan 
menginaktivasi enzim. Mekanisme tersebut menunjukkan kerja enzim akan 
menganggu dalam mempertahankan kelangsungan aktivitas mikroba sehingga 
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mengakibatkan enzim akan memerlukan energi dalam jumlah besar untuk 
mempertahankan kelangsungan aktivitasnya. Akibatnya energi yang dibutuhkan 
untuk pertumbuhan menjadi berkurang dan aktivitas mikroba menjadi terhambat. 
Pertumbuhan bakteri akan terhenti jika kondisi tersebut berlangsung secara terus 
menerus. 
Khunaifi (2010) menyatakan bahwa didalam sel terdapat enzim dan 
protein yang membantu kelangsungan proses-proses metabolisme. Beberapa zat 
kimia telah diketahui dapat mengganggu reaksi biokimia seperti logam-logam 
berat, golongan tembaga, perak dan air raksa. Senyawa logam berat lainnya 
umumnya efektif sebagai bahan antimikroba pada konsentrasi yang relatif rendah. 
Logam–logam tersebut akan mengikat gugus enzim sulfihidril yang berakibat 
terhadap perubahan protein yang terbentuk. Penghambatan ini dapat 
mengakibatkan terganggunya metabolisme sel. 
Berdasarkan analisis rnutu rimpang temulawak secara kwantitatif 
diperoleh kadar air 13,98% kadar minyak atsiri 3,81% kadar pati 41,45% kadar 
serat 12,62% kadar abu 4,62% kadar abu tak larut asam 0,56% sari air 10,96% sari 
alkohol 9,48% dan kadar kurkumin 2,29%. Sedangkan berdasarkan Analisis 
secara kwalitatif dengan pengujian skrining fitokimia diperoleh bahwa didalam 
rimpang temulawak terdapat alkaloid, flavonoid, fenolik, saponin, triterpennoid 
dan glikosida. Dari hasil pengujian skrining fitokimia terlihat dalam rimpang 
temulawak kandungan alkaloid, flavonoid, fenolik, triterpennoid dan glikosida 
lebih dominan dibanding tannin, saponin dan steroid. Alkaloid sering kali beracun 
bagi manusia dan banyak digunakan dalam bidang pengobatan. 
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Rimpang tanaman ini mengandung zat warna kuning 1-2% terdiri dari 
Curcumin dan Monodesmetoksi curcumin. Kandungan minyak atsirinya sekitar 
5% dengan komponen utama 1-sikloisopren mycren, b-curcumen, zanthorrhizo, 
germacron, falandren, sabinen, sineol, bornel, zingiberin, turmeron. atlanton, dan 
artumeron. Minyak esensial dari temulawak atau lebih dikenal dengan minyak 
atsiri dapat diperoleh setelah penyulingan dan frakinasi dengan suhu tinggi. 
Berdasarkan komposisi tersebut pati temulawak dapat digunakan untuk 
bahan makanan. Pati temulawak mudah dicerna sehingga cocok digunakan 
sebagai makanan bayi atau makanan orang baru sembuh dari sakit dan sebagai 
bahan campuran makanan atau sumber karbohidrat. Pati temulawak dapat juga 
digunakan sebagai pencampur pati lain, misalnya sebagai campuran sereal untuk 
mengurangi sifat basi pada roti atau sebagai pengental pada sirup.  
Temulawak adalah salah satu ekstrak herbal yang merupakan nutrisi yang 
diberikan kepada ternak yang berasal dari bahan – bahan alami dan berfungsi 
meningkatkan penampilan produksi dan kesehatan ternak. Temulawak merupakan 
tumbuhan tahunan yang tumbuh tegak dengan tinggi hingga lebih dari 1 m tetapi 
kurang dari 2 m, berwarna hijau atau coklat gelap. Akar rimpang terbentuk dengan 
sempurna dan bercabang kuat, berwarna hijau gelap. Tiap batang mempunyai 
daun 2-9 helai dengan bentuk daun bundar memanjang sampai bangun lanset, 
warna daun hijau atau coklat keunguan terang sampai gelap, panjang daun 31-84 
cm dan lebar 10-18 cm, panjang tangkai daun termasuk helaian 43-80 cm. Daun 
termasuk tipe daun sempurna, artinya tersusun dari pelepah daun, tangkai daun, 
dan helai daun. Perbungaan lateral, tangkai ramping dan sisik berbentuk garis, 
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panjang tangkai 9-23 cm dan lebar 4-6 cm, berdaun pelindung banyak yang 
panjangnya melebihi atau sebanding dengan mahkota bunga. Kelopak bunga 
berwarna putih berbulu, panjang 8-13 mm, mahkota bunga berbentuk tabung 
dengan panjang keseluruhan 4.5 cm, helaian bunga berbentuk bundar memanjang 
berwarna putih dengan ujung berwarna merah dadu atau merah, panjang 1.25-2 
cm dan lebar 1 cm (Sidik dkk, 1997). 
Hal ini juga dijelaskan dalam firman Allah swt. dalam QS Thaha/20:53 
yang menjelaskan betapa besarnya karunia/nikmat yang Allah berikan pada 
manusia diantaranya menciptakan bumi sebagai tempat tinggal manusia yg 
dilengkapi dengan berbagai macam sarana dan prasarana jalan yang mudah 
ditempuh manusia, menurunkan dari langit air yakni hujan, sehingga tercipta 
sungai-sungai dan danau, maka kami tumbuhkan dengannya, yakni dengan 
perantaraan hujan itu, berjenis-jenis tumbuh-tumbuhan yang macam-macam jenis, 
bentuk, rasa, warna dan manfaatnya. Salah satu tumbuhan yang memiliki manfaat 
bagi manusia dan binatang-binatang peliharaannya adalah temulawak yang bisa 
dimanfaatkan sebagai obat, makanan maupun minuman. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil uji anti mikroba sari temulawak terhadap pertumbuhan 
bakteri Escherchia coli yang diisolasi dari feses broiler dapat disimpulkan bahwa  
Analisis ragam menunjukkan bahwa antibakteri sari temulawak pada berbagai 
level yaitu berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap zona hambat bakteri Escherchia 
coli. Aktivitas anti mikroba yang paling tinggi terdapat dihari ketiga pada P5 yaitu 
(1,73 mm) dan aktivitas anti mikroba yang paling rendah terdapat dihari pertama 
pada P1-P5 yaitu (0 mm). Diamater zona hambat terlihat dari zona bening di 
sekitar lubang. Jika semakin luas zona bening maka semakin besar konsentrasi 
suatu bahan dalam menghambat pertumbuhan bakteri. 
B. Saran  
Dengan melihat kesimpulan di atas maka penggunaan sari temulawak 
memiliki potensi untuk menghambat pertumbuhan bakteri Escherchia coli yang 
termasuk sebagai bakteri Gram negative yang bersifat patogen. 
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LAMPIRAN DATA 
 
hari 1 P1 P2 P3 P4 P5 
1 0 0 0 0 0 
2 0 0 0 0 0 
3 0 0 0 0 0 
 
0 0 0 0 0 
 
0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
 
hari 2 P1 P2 P3 P4 P5 
1 1.43 1.52 1.84 2.04 2.12 
2 1.8 1.93 1.88 2.19 2.2 
3 2.04 2.05 1.96 2.23 2.9 
 
5.27 5.5 5.68 6.46 7.22 
 
1.76 1.83 1.89 2.15 2.41 
 
hari 3 P1 P2 P3 P4 P5 
1 1.71 2.18 1.96 2.14 2.35 
2 1.84 2.39 2.65 2.23 2.92 
3 2.05 2.41 2.29 2.41 3.08 
 
5.6 6.98 6.9 6.78 8.35 
 
1.87 2.33 2.30 2.26 2.78 
 
Rata-rata 
 
p1 p2 p3 p4 p5 
 hari 1 0 0 0 0 0 
 hari 2 1.76 1.83 1.89 2.15 2.41 
 hari 3 1.87 2.33 2.3 2.26 2.78 
 
 
3.63 4.16 4.19 4.41 5.19 21.58 
 
1.21 1.3866667 1.396667 1.47 1.73 
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Descriptives 
  
N Mean 
Std. 
Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Minimum Maximum   Lower Bound Upper Bound 
hari
_1 
1 3 .0000 .00000 .00000 .0000 .0000 .00 .00 
2 3 .0000 .00000 .00000 .0000 .0000 .00 .00 
3 3 .0000 .00000 .00000 .0000 .0000 .00 .00 
4 3 .0000 .00000 .00000 .0000 .0000 .00 .00 
5 3 .0000 .00000 .00000 .0000 .0000 .00 .00 
Total 15 .0000 .00000 .00000 .0000 .0000 .00 .00 
hari
_2 
1 3 1.7567 .30730 .17742 .9933 2.5200 1.43 2.04 
2 3 1.8333 .27791 .16045 1.1430 2.5237 1.52 2.05 
3 3 1.8933 .06110 .03528 1.7416 2.0451 1.84 1.96 
4 3 2.1533 .10017 .05783 1.9045 2.4022 2.04 2.23 
5 3 2.4067 .42911 .24775 1.3407 3.4726 2.12 2.90 
Total 15 2.0087 .33804 .08728 1.8215 2.1959 1.43 2.90 
hari
_3 
1 3 1.8667 .17156 .09905 1.4405 2.2928 1.71 2.05 
2 3 2.3267 .12741 .07356 2.0102 2.6432 2.18 2.41 
3 3 2.3000 .34511 .19925 1.4427 3.1573 1.96 2.65 
4 3 2.2600 .13748 .07937 1.9185 2.6015 2.14 2.41 
5 3 2.7833 .38371 .22154 1.8301 3.7365 2.35 3.08 
Total 15 2.3073 .37149 .09592 2.1016 2.5131 1.71 3.08 
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Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
hari_1 . 4 . . 
hari_2 3.395 4 10 .053 
hari_3 1.584 4 10 .253 
 
 
    
 
 
ANOVA 
  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
hari_1 Between Groups .000 4 .000 . . 
Within Groups .000 10 .000   
Total .000 14    
hari_2 Between Groups .861 4 .215 2.911 .078 
Within Groups .739 10 .074   
Total 1.600 14    
hari_3 Between Groups 1.270 4 .318 4.799 .020 
Within Groups .662 10 .066   
Total 1.932 14    
 
 
Robust Tests of Equality of Meansb 
  Statistica df1 df2 Sig. 
hari_1 Welch . . . . 
hari_2 Welch 3.460 4 4.543 .113 
hari_3 Welch 3.840 4 4.858 .089 
a. Asymptotically F distributed.   
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Robust Tests of Equality of Meansb 
  Statistica df1 df2 Sig. 
hari_1 Welch . . . . 
hari_2 Welch 3.460 4 4.543 .113 
hari_3 Welch 3.840 4 4.858 .089 
b. Robust tests of equality of means cannot be performed for hari_1 
because at least one group has 0 variance. 
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hari_2 
Duncan   
perlaku
an N 
Subset for alpha = 0.05 
1 2 
1 3 1.7567  
2 3 1.8333  
3 3 1.8933 1.8933 
4 3 2.1533 2.1533 
5 3  2.4067 
Sig.  .127 .051 
Means for groups in homogeneous subsets are 
displayed. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
hari_3 
Duncan   
perlaku
an N 
Subset for alpha = 0.05 
1 2 
1 3 1.8667  
4 3 2.2600  
3 3 2.3000 2.3000 
2 3 2.3267 2.3267 
5 3  2.7833 
Sig.  .068 .052 
Means for groups in homogeneous subsets are 
displayed. 
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LAMPIRAN FOTO-FOTO ALAT DAN KEGIATAN PENELITIAN 
1. Alat-alat yang digunakan 
a. Autoklaf         b. LFC                               c. Inkubator 
   
 
d. Kulkas                      e. Timbangan digital           f. Hot plate digital 
   
 
g. Mikroskop  h. Mikropipet                    i.  
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    j. ring          
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2. Bahan yang digunakan 
 
a. Nutrient agar (NA)          b. Alkohol                         c. Kristal violet     
   
 
d. lugul                              e. Safranin                        f. Oil mersi   
   
 
g. Aquadest 
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h. Eosin Metilen Blue Agar     
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c.isolasi dan identifikasi bakteri Escherchia coli dari feses broiler\ 
Penggoresan bakteri pada media EMBA 
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d. media tanam dan tahap uji kepekaan bakteri Escherchia coli  
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e. pengenceran antibakteri sari temulawak  
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